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ABSTRAK

Hana, Rendra.2022.Analisis Manajemen Sarana Prasarana dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie. Skripsi,
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang .
Dosen pembimbing : Dwi Sulistiani, SE., MSA., Ak

Manajmemen sarana prasarana terdiri dari empat tahap yang saling
bekesinambungan, yaitu perencanaan, pengorganisasian , pengerahan, dan
pengawasan. Pelaksanaan manajemen sarana prasarana sangat berdampak kepada
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Pelaksanaan manajemen sarana
prasarana sekolah secara struktural dilaksanakan oleh kepala sekolah yang dibantu
wakil kepala bidang sarana prasarana. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
sekolah, pelaksanaan manajemen sarana prasarana harus dilakukan secara
konsisten.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
pengambilan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam analisis
data, peneliti menggunakan teknin miles dan huberman dengan pelaksanaan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Melalui metode tersebut peneliti menghasilkan penelitian sesuai dengan dua fokus
penelitian , yaitu pelaksanaan manajemen sarana prasarana (penrencanaan,
pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan) dan kendala pelaksanaan
manajemen sarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Modern Al-
Rifaie.

Penelitian ini menghasilkan proses perencanaan sarana prasarana meliputi :
a) analisis kebutuhan, b) pengadaan. Dalam pelaksanaan pengorganisasian
meliputi kegiatan : a) pendistribusian, b) penataan sarana prasarana. Selanjutnya
pada pelaksanaan tahap pengerahan meliputi kegiatan : a) pemanfaatan, b)
pemeliharaan, c¢) penginventarisasian dan d) penghapusan sarana prasarana.
Adapun penginventarisasian yang dilaksanakan adalah pencatatan penggunaan,
buku induk dan inventarisasi ruang sarana prasarana sekolah. Tahap terakhir
adalah pengawasan yang meliputi kegiatan : a) pemantauan penggunaan dan
pemeliharaan sarana prasarana, dan b) penilaian kinerja pelaksana manajemen
sarana prasarana dalam hal ini adalah tugas dari wakil kepala bidang sarana dan
prasarana. Penelitian ini juga menghasilkan kendala yang dialami pada
manajemen sarana prasarana meliputi : a) alur pelaksanaan manajemen sarana
prasarana yang terintegrasi dengan yayasan membutuhkan waktu, b) kesadaran
yang kurang dan c) kurangnya SDM pelaksana manajemen sarana prasarana.

Kata Kunci : Manajemen, sarana prasarana,
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ABSTRACT

Hana, Rendra. 2022. Infrastructure Management Analysis in Improving the
Quality of Education in SMP Modern Al-Rifaie. Thesis. Department of
Management of Islamic Eduaction, Faculty of Tarbiyah and Teaching
Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim.

Thesis supervisor : Dwi Sulistiani, SE., MSA., Ak

Infrastructure management contains four steps that are interrelated with
each other, planning, organizing, briefing, and supervision. The implementation of
infrastructure management has an impact on the improvement of education quality
in the school. Infrastructure management implementation in the school
structurally is done by the headmaster and helped by the deputy head
infrastructure department. To improve the quality of school education, the
management of infrastructure must be carried out consistently.

The researcher used a descriptive qualitative method and took the data
through an interview, observation, and documentation. In analyzing the data, the
researcher used Miles and Huberman's theory by implementing data collection,
data reduction, data display, and conclusion. Through this method, the researcher
produced research following two research focuses, namely the implementation of
infrastructure management (planning, organizing, deployment, and supervision)
and the constraints of implementing infrastructure management in improving the
quality of education at Al-Rifaie Modern Middle School.

This study resulted that the infrastructure planning process contains: a)
requirement analysis, b) procurement. The implementation of organizing activities
includes: a) distribution, b) arrangement of infrastructure facilities. Furthermore,
the implementation of the deployment phase includes activities: a) utilization, b)
maintenance, c) inventory and d) deletion of infrastructure. The inventory that is
carried out is the recording of use, the master book, and the inventory of school
facilities and infrastructure. The last stage is supervision which includes the
following activities: a) monitoring the use and maintenance of infrastructure
facilities, and b) assessing the performance of the implementer of infrastructure
management in this case is the task of the deputy head of facilities and
infrastructure. This research also produced obstacles experienced in infrastructure
management including: a) the plot of an implementation of infrastructure
management that is integrated with foundations takes time, b) lack of awareness,
c) lack of human resources that implementing infrastructure management.

Keywords: Management, infrastructure, school, the quality of education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat
manusia secara holistik!. Pola kehidupan yang tak tentu serta Kkapasitas
individu yang berbeda membutuhkan peran pendidikan yang sangat
signifikan. Pembentukan karakter dan pola berpikir yang baik menjadi hal
yang penting dalam proses kehidupan manusia.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan wilayah
yang cukup luas serta jumlah penduduk yang cukup banyak. Menurut data
dari Kemendagri, jumlah penduduk di Indonesia adalah 273.879.750 jiwa
yang tersebar di 34 provinsi. semua memliki hak dak kewajiban yang sama.
Salah satunya adalah hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak sesuai
dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan”.

Kondisi sosial masyarakat serta zaman yang semakin berkembang
mengharuskan setiap negara dapat selalu membuat gebrakan inovasi dan
kreatifitas yang tinggi untuk dapat bertahan. Khususnya Indonesia dengan
wilayah yang luas dan jumlah penduduk cukup banyak . Dinamika
pendidikan yang terus berkembang menuntut pemerintah untuk selalu
memberikan pendidikan yang baik terhadap rakyatnya

Jika merujuk kepada mutu pendidikan yang terlihat dari hasil survei
PISA (Programme for International Student Assessment), yang hal ini
merupakan salah satu dasar rujukan untuk menilai mutu pendidikan di dunia.
Dalam survei ini aspek yang menjadi bahan penilaian adalah kemampuan
membaca, matematika dan sains. Organisation for Economic Coperation and

Development (OECD) organisasi kerjasama ekonomi dan pembangunan

! Awaluddin Tjalla, Potret Mutu Pendidikan di Indonesia ditinjau dari hasil-hasil Studi
Internasional, Hal.1



mecatat bahwa Indonesia menduduki urutan bawah dari hasil PISA pada
tahun 2018. Sesuai data dari survei tersebut Indonesia menduduki peringkat
ke 72 dari 77 negara partisipan dalam kemampuan membaca. Indonesia
menempati  peringkat ke 72 dari 78 negara untuk nilai matematika.
Sedangkan dalam sains, indonesia menduduki peringkat 70 dari 78 negara.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia masih bersifat
statis dalam kurun waktu 10 - 15 tahun. Berdasarkan uraian diatas,
mengungkapkan bahwa peningkatan mutu pendidikan disekolah menjadi satu
topik yang perlu diberi perhatian khusus.

Mutu pendidikan dapat dicapai tidak hanya melalui aktivitas
pembelajaran di kelas saja, melainkan juga pembelajaran yang aktif dilakukan
diluar kelas seperti di laboratorium, di taman, di perpustakaan dan di halaman
sekolah?. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan sangat
luas tidak hanya terbatas pada peningkatan kapasitas pendidik dan sistem
pendidikan yang ada, melainkan pemanfaatan sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor penunjang mutu yang cukup signifikan. Adanya
sarana dan prasarana dalam sebuah lembaga pendidikan akan dapat
digunakan dalam upaya peningkatan mutu apabila terdapat pengelolaan yang
baik dan sistematis oleh pihak yang memiliki wewenang dan kewajiban untuk
melakukan pengelolaan terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki.

Pengelolaan atau manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu
kegiatan bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana
pendidikan secara efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan®. Tentunya tujuan yang dicapai adalah untuk mewujudkan
pola pendidikan yang sistematis dan pelaksanaan pendidikan terstruktur
sehingga dapat menghasilkan output yang kompeten dan memiliki kredibilitas

yang tinggi. Kontribusi dari sarana dan prasarana pendidikan sangat nampak

2 Eka Binti Mahmudah dkk, Korelasi Manajemen Sarana dan Prasarana dengan Mutu Pendidikan
di MA Syarifatul’Ulum Katerban. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Ngawi. 1 (1).
September 2021 Hal. 2

3 Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam “Tranformasi Menuju Sekolah atau
Madrasah Unggul”. (Malang :UIN — Maliki Press, 2016). Hal.126



ketika seluruh personalia sekolah dapat memanfaatkan dengan baik sesuai
dengan tugasnya. Sarana dan prasarana memiliki definisi yang berbeda.
Sarana pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan , khususnya proses
belajar-mengajar®. Seperti meja, kursi, papan tulis, mikroskop dan
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang
secara tidak langsung digunakan untuk menunjang pendidikan atau
pengajaran dalam suatu lembaga. Seperti halnya ruang kelas, laboratorium,
halaman, jalan dan sebagainya.

Kondisi geografis dan kondisi masyarakat yang berbeda-beda di
Indonesia menjadikan pemerintah harus mampu mengpayakan pemerataan
pendidikan utamanya dalam hal sarana dan prasarana. Kondisi sarana dan
prasarana di Indonesia saat ini masih dikategorikan belum maksimal. Masih
terdapat wilayah yang belum tersentuh oleh fasilitas pendidikan yang
diberikan oleh pemerintah. Pertahun 2021, presentase jumlah ruang kelas
yang dalam keadaan baik dimiiki oleh sekolah swasta lebih besar
dibandingkan sekolah negeri, kecuali pada jenjang SMK. Presentase dari
jumlah perpustakaan yang dimiliki oleh sekolah swasta lebih kecil
dibandingkan sekolah negeri. Kenyamanan siswa dalam pelaksanaan juga
menjadi salah satu perhatian penting terutama dalam hal kebersihan. Hanya
terdapat setengah dari jumlah sekolah setiap jenjangnya yang memiliki
sanitasi yang layak. beberapa hal tersebut dirasa cukup merepresentasikan
bahwa kondisi saran dan prasarana masih sangat kurang baik pemerataan dari
segi kualitas maupun kuantitas®.

Beberapa penelitian tentang manajemen sarana dan prasarana telah
banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Seperti yang dilakukan oleh siska

(13

saparena dengan tema manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan proses pembelajaran” menunjukkan bahwa kepala madrasah

dan guru selalu melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

4 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005) HIm.125
5> Rida Agustina “dkk”, Statistik Pendidikan 2021. (Jakarta : Badan Pusat Statistik, 2021) HIm. 9



yang ada di MTs tersebut khususnya dalam hal sarana dan prasarana. Peran
kepala sekolah hanya dapat memanfaatkan dan menjaga sarana dan prasarana
yang ada kerena terkendala dalam anggaran®.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Hening Kusumaningrum “dkk”
(2021) dengan judul “Kredibilitas Sarana dan Prasarana di MAN 1
Kulonprogo” menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di MAN 1 Kulon
progo sudah sangat memadai serta diimbangi dengan pengelolaan yang
terstruktur menghasilkan proses pembelajaran tanpa hambatan. Perencanaan,
pemanfaatan, inventarisasi, hingga pemeliharaan sarana dan prasarana sudah
dilaksanakan dengan sangat baik. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
adanya sarana dan prasarana dapat memaksimalkan penggunaan rancangan
pendidikan secara teratur dan tertib’.

Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Modern Al-Rifaie yang
bertempat di Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten malang. Sebagai sekolah
favorit hingga tingkat nasional, SMP Modern Al-Rifaie memiliki sarana dan
prasarana yang sangat memadai. SMP Modern Al-Rifaie memiliki Bangunan
yang terpisah cukup jauh antara pondok dengan sekolah namun masih dalam
satu lingkungan. Terdapat asrama putra dan putri yang disekat oleh masjid
yang megah serta terdapat taman, lapangan hingga koperasi yang sangat
memadai. Bangunan sekolah dengan ruang kelas bercorak modern yang
menyesuaikan dengan perkembangan zaman serta sarana dan prasarana lain
yang memadai seperti lapangan basket, lapangan voly, lapangan sepak bola
dan badminton. Terdapat pula sarana yang bertujuan untuk melatih dan
meningkatkan skill santri dalam bidang kewirausahaan, agrobisnis,
peternakan dan lain-lain.

Latar belakang yang sudah diuraikan tersebut, membuat peneliti tertarik

untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan manajemen sarana dan

6 Siska Saparena, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran
Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Iman Senaung Kabupaten Muaro Jambi”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019, Him. 78

7 Hening Kusumaningrum “dkk”,“Kredibilitas Sarana dan Prasarana di MAN 1 Kulon Progo”, Jurnal
Akademika, IAIN Sunan Kalijogo Malang, 3 (2) 2021, HIm. 126



prasarana yang baik agar dapat meningkatkan mutu pendidikan. Berdasar
kepada SMP Modern Al-Rifaie sebagai objek penelitian yang dipilih, peneliti
mengambil judul “Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie”.

B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian diatas, fokus penelitian yang diambil oleh peneliti

adalah :

1. Bagaimana proses perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengerahan (actuating) dan pengawasan (controlling)
manajemen sarana dan prasarana dalam menngkatkan mutu pendidikan
di SMP Modern Al-Rifaie.

2. Apa kendala proses pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan proses perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengerahan (actuating) dan pengawasan (controlling)
manajemen sarana dan prasarana yang telah dilaksanakan di SMP
Modern Al-Rifaie.

2. Mendeskripsikan kendala yang dialami selama proses pelaksanaan
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SMP Modern Al-Rifaie.

D. Batasan Masalah
Penelitian ini terbatas pada SMP Modern Al-Rifaie yang berada dibawah
naungan Yyayasan Al-Rifaie yang terletak di Kecamatan Gondanglegi

Kabupaten Malang.



E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini menunjukan pentingnya pengelolaan manajemen sarana

dan prasarana yang baik dalam upaya peningkatan mutu pendidikan

disekolah sehingga dapat menghasilkan kualitas SDM yang berkualitas.

b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi peneiti

Penelitian diharapkan dapat menambah keilmuan peneliti serta
mengetahui pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana yang baik
dalam sebuah lembaga pendidikan secara khusus.

Bagi lembaga

hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi pelaksanaan
pengembangan mutu pendidikan serta menjadi bahan pertimbangan
evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan di lembaga secara umum.
Bagi pendidikan di Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit kontribusi
terhadap pemerataan sarana dan prasarana sebagai penunjang
pelaksanaan di Indonesia secara menyeluruh.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneliti
selanjutnya serta dapat menjadi acuan dalam penentuan topik

penelitian yang lebih mendalam.

F. Orisinaliatas Penelitian

Sebelumnya telah banyak penelitian yang bertema peningkatan mutu

pendidikan di Indonesia. Namun yang menjadi pembeda antara penelitian

yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan penelitian sebelumnya adalah

terletak pada objek dan arah pembahasan penelitian. Hal ini menjadi dasar

orisinalitas peneliti dalam proses penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian pertama, adalah penelitian yang dilakukan oleh Hasriana Amrin

(2020) dengan judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Mutu Pendidikan di SMP Negeri 8 Palopo”. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap mutu pendidikan yang ada di SMPN 8 Palopo. Gaya kepemimpinan
kepala sekolah di SMPN 8 Palopo dapat dikategorikan baik dengan frekuensi
29 responden berdasarkan penyebaran angket kepada 53 responden. kualitas
sekolah tersebut dapat dilihat dari mutu pendidikan dan mutu pelayanan yang
disajikan oleh pihak sekolah. Mutu pendidikan menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan dapat diterima pada jenjang yang lebih tinggi. Mutu
pelayanan berkaitan dengan aktivitas melayani keperluan peserta didik, guru
dan pegawai serta masyarakat dengan tujuan kepuasan atas layanan yang
telah diberikan. Mutu pendidikan dan pelayanan yang ada di SMPN 8 Palopo
dapat dikategorikan baik.

Penelitian kedua, dilakukan oleh Siska Saparena dengan judul *
Manajemen Sarana dan Prasarana dalam meningkatkan Proses Pembelajaran
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Iman Senaung”. Penelitian tersebut
menunjukkan perlunya manajemen sarana dan prasarana yang memberikan
pelayanan secara profesional sehingga menjadikan pendidikan di sekolah
terlaksana dengan efektif dan efisien. Proses pembelajaran tak lepas dari
faktor pendukung dan penghambat. Keterbatasan sarana dan prasarana
menjadi salah satu faktor penghambat pembelajaran di MTs Swasta Jauharul
Iman karena dalam pengadaan sarana dan Prasarana hanya mengandalkan
anggaran BOS . sesuai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perlunya
manajemen sarana dan prasarana yang profesional serta pengadaan sarana dan
prasarana sebagai faktor penunjang proses pembelajaran.

Penelitian ketiga , dilakkan Yogi Irfan Rosyadi dan Pardjono (2013)
dengan judul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SMP 1 Cilawu Garut”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa peran kepala sekolah sebagai manajer dalam peningkatan mutu
pendidikan adalah : (a) merencanakan program, (b) mengorganisasikan
program, (c) menggerakkan, (d) monitoring dan (e) pengembang budaya.
Bergerak sebagai manajer yang melaksanakan fungsi manajemen serta selalu

mengajak dan melaksanakan budaya sekolah dengan konsisten sebagai



bentuk pembentukan kualitas lingkungan pendidikan yang nyaman, aman dan

selalu meningkatkan spiritualitas personalia sekolah.

Tabel 1. 1 : Orisinalitas penelitian

No. Peneliti, judul, Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
bentuk, penerbit peneliti
dan tahun terbit

1. | Hasrina Memiliki Menggunakan | Penelitian
Amrin,Pengaruh pokok metode yang akan
Gaya pembahasan kuantitatif, dilakukan
Kepemimpinan tentang mutu | tidak adalah
Kepala  Sekolah | pendidikan membahas tentang
Terhadap Mutu tentang manajemen
Pendidikan di SMP manajemen sarana  dan
Negeri 8 Palopo, sarana  dan | prasarana
Skripsi, IAIN prasarana dalam
Palopo, 2020 meningkatkan

mutu
pendidikan

2. | Siska  Saparena, | Menggunakan | Membahas Penelitian
Manajemen metode tentang yang akan
Sarana dan | kualitatif, manajemen dilakukan
Prasarana dalam | membahas sarana  dan | membahas
meningkatkan tentang prasaran tentang
Proses manajemen dalam manajemen
Pembelajaran  di | sarana  dan | meningkatkan | sarana  dan
Madrasah prasarana proses prasarana
Tsanawiyah pembelajaran | dalam
Swasta  Jauharul meningkatkan
Iman Senaung, mutu
skripsi, UIN Sutha pendidikan
Jambi, 2020

3. | Yogi Irfan Rosyadi | Menggunakan | Membahas Penelitian
dan Pardjono, | metode tentang peran | yang akan
Peran Kepala | kualitatif, kepala dilakukan
Sekolah  Sebagai | membahas sekolah dalam | membahas
Manajer  Dalam | tentang peningkatan tentang
Meningkatkan peningkatan mutu manajemen
Mutu  Pendidikan | mutu pendidikan sarana  dan
di SMP 1 Cilawu | pendidikan prasarana
Garut, 2013 dalam

meningkatkan
mutu
pendidikan




Beberapa penelitian sebelumnya mengambil topik kepemimpinan kepala
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah dan pengaruh kualitas
sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. Peneliti kali ini akan
mengupas tentang analisis perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi manajemen
sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan. Pada dasarnya
pembelajaran dan mutu pendidikan bukan hal yang sama, mutu pendidikan
tidak hanya diukur dari proses pembelajaran saja, melainkan dapat diukur dari
aspek lain seperti kualitas SDM hingga kondisi lingkungan. Sarana dan
prasarana menjadi salah satu faktor penunjang pendidikan, perlunya
penekanan bahwa manajemen sarana dan prasarana akan memberikan

dampak terhadap keberlangsungan pendidikan di sekolah.

G. Definisi Istilah
1. Analisis
Analisis merupakan kegiatan pengamatan dan pendeskripsian
terhadap sebuah fenomena atau peristiwa suatu objek.
2. Manajemen sarana dan prasarana
Manajemen sarana dan prasarana adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan dengan memanfaatkan
sumberdaya yang dimiliki untuk mencapai tujuan pendidikan.
3. Mutu pendidikan
Mutu pendidikan adalah kadar proses yang dihasilkan dari
pelaksanaan pendidikan dengan berdasarkan kepada kebutuhan yang

diperlukan dalam pendidikan.

H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan  skripsi terdapat 5 (lima) bab dengan sistematika
sebagai berikut :
BAB | merupakan bab pembuka tentang pendahuluan penelitian.

Didalamnya berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,



manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan ditutup dengan
sistematika penulisan.

BAB Il merupakan kajian pustakayang berisi materi kepustakaan serta
teori-teori yang menjadi dasar dalam proses penelitian. bab ini menjadi dasar
arah sekaligus batas pembahasan peneliti yang berdasar kepada fokus
penelitian yang diambil. memuat tentang dasar pengertian hingga konsep dari
manajemen sarana dan prasarana dan mutu pendidikan.

BAB Il merupakan metode penelitian yang dipilih oleh peneliti dalam
pelaksanaan penelitian di SMP Modern Al-Rifaie yang meliputi : pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan
sumberdata, teknik pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

BAB IV merupakan paparan hasil penelitian yang berisi penyajian
temuan data yang diperoleh peneliti dari sumber-sumber yang telah
ditentukan.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari proses

penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen

Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan bantuan orang
lain dalam kehidupanya. Hubungan horizontal antar manusia menumbuhkan
sebuah interaksi pemenuhan kebutuhan dan hubungan timbal balik. Dalam
kehidupan ini terdapat banyak aspek kehidupan baik dari dalam diri manusia
itu sendiri maupun dari luar individu sehingga mengharuskan adanya
pengaturan agar dapat berupaya dapat berjalan sesuai dengan tujuan.

Manajemen merupakan salah satu aspek kehidupan yang harus
dilakukan oleh manusia dalam pencapaian kebahagiaan dunia maupun
akhirat. Sebuah pengaturan atau pengelolan berorientasi kepada pencapaian
tujuan perorangan maupun individu. Manajemen dalam pandangan islam
disebut dengan kata al-tadbir (pengaturan)®. Seperti yang tertulis dalam surat
As-Sajdah ayat 5 :

ey

O5aas 40k Call 518 (8 aga 08 43 & 530 38 (5N ) el (e 52N

Artinya : dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang keduanya adalah seribu tahun menurut
perhitungan (As- Sajdah : 05).

Dari isi kandungan diatas dapat dipahami bahwa Allah Swt adalah
pengatur alam ( Al Mudabbir/ manajer). Keteraturan alam raya ini
merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun,
karena manusia yang diciptakan Allah swt telah dijadikan khalifah di bumi,
maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya

sebagaimana Allah swt mengatur alam raya ini°.

& Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008) HIm. 362
9 Abdul Goffar, Manajemen Dalam Islam (Prespektif Al-Qur’an dan Hadits), (Bondowoso : STAI At-
Tagwa, 2016) HIm. 38
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Selanjutnya pengertian manajemen menurut Hamalik adalah suatu
proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusa dengan
bantuan manusia lain serta sumber-sumber lainya, menggunakan metode
yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya®®. manajemen tentunya tak dapat lepas dari sebuah proses atau
alur dalam pencapaian tujuan. Langkah paling mendasar ialah penentuan
tujuan, baik tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek. Dalam
pencapaian tujuan, bantuan orang lain dan sumber lainya dapat memangkas
waktu dan tenaga tentunya dengan pengorganisasian atau pengaturan yang
baik. Sumber-sumber tersebut tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing sehingga pelaku manajemen harus mampu menempatkanya
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan.

Pada dasarnya manajemen tidak hanya berlaku dalam sebuah
organisasi atau perusahaan, dalam diri sendiri pun terdapat manajemen
teratur yang dikaruniai oleh Allah swt yakni berupa organ dan jaringan yang
selalu bekerja sesuai fungsinya masing-masing. Manajemen dalam diri juga
dapat memiliki makna bagaimana individu mengupayakan berbagai hal
supaya mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat sebagai tujuan akhir
kehidupan manusia.

Manajemen sebagai perilaku atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang. Sedangkan pelaku atau pelaksana manajemen disebut dengan
manajer. Dalam pengelolaan sebuah organisasi atau kelompok sosial dan
sebagainya, manajer biasanya juga berperan sebagai pemimpin. Peran
manajer sangatlah vital dalam pelaksanaan manajemen. Manajer atau
pemimpin dituntut untuk memiliki kemampuan tertentu seperti komunikasi,
kedisiplinan, penampilan, kesopanan dan sebagainya. Hal ini dikarenakan
manajer merupakan sosok yang berbeda dan memiliki kelebihan
dibandingkan dengan individu lainya. Manajer juga dituntut untuk memiliki

kekuatan dalam pembentukan karakternya serta kekuatan dalam pengaturan

10 0emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006)
Him. 16
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sumberdaya agar selaras dengan proses sebagai sarana pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Sejalan dengan hal tersebut, maka setidaknya terdapat
tiga kemahiran utama yang harus dimiliki seorang manajer menurut
Manullang (dalam Baharuddin dan Moh. Makin,2016) :

1. Kemahiran yang bertalian dengan hubungan kerja kemanusiaan (
Human Relations Skill). Seperti kemampuan untuk dapat bekerjasama
dengan bawahan, menjalin komunikasi yang baik hingga selalu
memupuk kerjasama dan kordinasi yang baik setingkat maupun
tingkat keatas.

2. Kemampuan menjalankan proses prosedural dan administratif
procedural and administrative skills). Kemampuan mengatur dan
mengarahkan bawahan agar melaksanakan tugasnya sesuai dengan
alur dan memastikan selalu dalam jalan yang sesuai. Serta memahami
tentang tata administrasi dan prosedur yang berhubungan dengan
tugasnya sebagai seorang manajer.

3. Kemampuan menguatkan kompetensi personal (personal skills)
seperti pengembangan daya ingat, pengembangan kemampuan berfikir

dan kemampuan membaca situasi, peluang dan ancaman.

B. Fungsi Manajemen

Dalam proses manajemen, pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki
harus disesuaikan dengan target proses dan tujuan pencapaian. Sebuah
proses manajemen tidak terlepas dari peran manajer sebagai pengatur dan
peran sumberdaya sebagai komponen penunjang pencapaian tujuan.
Sumberdaya manusia menjadi salah satu komponen utama dalam
pelaksanaan proses manajemen.

Peran manajer sebagai pengatur yang diharapkan dapat memanfaatkan
sumberdaya yang dimiliki dengan baik agar dapat mencapai tujuan dengan
efektif dan efisien, maka terdapat fungsi manajemen yang harus

dilaksanakan dalam pelaksanaan proses pencapaian tujuan. Menurut George

11 Baharuddin, Moh. Makin, op.cit Him. 74
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R. Terry (dalam Baharuddin dan Moh. Makin, 2016) menjelaskan bahwa

terdapat empat fungsi manajemen yaitu planning (perencanaan), organizing

(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan).
1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan awal dari sebuah proses yang
dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan. Tujuan tercipta dari
adanya keinginan akan pemenuhan kebutuhan atau pencapaian
terhadap suatu hal. Perencanaan juga merupakan awal dari sebuah
proses yang berbentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan
yang diinginkan dapat tercapai. Setelah tujuan ditentukan, maka
perencanaan menjadi proses selanjutnya dengan pertimbangan
sumberdaya yang dimiliki serta faktor lingkungan, baik internal
maupun eksternal maka akan timbul seperti apa gambaran langkah
yang harus diambil. kemampuan sebuah organisasi atau perusahaan
dalam pencapaian tujuan tak lepas dari peran sumberdaya manusia
(SDM) dalam proses perencanaan. Dalam tahap ini dibutuhkan SDM
yang kreatif, inovatif dan pandai membaca situasi. SDM yang cerdas
dapat memunculkan gagasan-gagasan yang cemerlang sebagai upaya
pencapaian tujuan yang dituangkan dalam tahap perencaan.

Menurut F. E. Kast dan Jim Rosenzweig, perencaan secara
umum adalah suatu kegiatan yang terintegrasi dengan tujuan dapat
memanfaatkan sumberdaya yang ada dan mengupayakan usaha-
usaha yang dilakukan secara efektif agar dapat mencapai tujuan
dengan optimal*2. Perencanaan memiliki fungsi sebagai penentu arah
gerak dan strategi serta titik awal kegiatan dapat dilaksanakan.
Perencanaan juga menjadi batasan kerja dengan tujuan memberikan
jalan atau rel bagi para pegawai agar dapat melaksanakan tugas
secara efektif dan efisian dan dapat mencapai tujuan sesuai dengan

target yang telah ditentukan.

12 Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, Ayat-Ayat Al Qur’an Tentang Manajemen Pendidikan
Islam, (Medan : Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017). Him. 21
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Konsep perencanaan selain dikemukakan oleh para ahli, dalam
Al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan manusia juga telah

dijelaskan seperti dalam surat Al-Hasyr ayat 18 :

PR T P TR P P AR N St PP, TR IR PA B (R

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari proses manajemen,
seperti umumnya dalam manajemen sebuah organisasi maka terdapat
istilah yang disebut dengan perencanaan pendidikan. ST Vembriarto
mendefinisikan perencanaan pendidikan sebagai penggunaan analisa
yang bersifat rasional dan sistematis terhadap proses pengembangan
pendidikan dengan tujuan pendidikan mencapai tujuan secara efektif
dan efisien dalam memenuhi kebutuhan dan tujuan murid dan
masyarakat umum®3. Perencanaan pendidikan menjadi hal utama
yang harus dilaksanakan dengan baik dari skala terendah hingga
skala nasional karena tujuan pendidikan berhubungan dengan
kondisi geografis dan kondisi masyarakat dapat ditentukan dalam
skala nasional. Dalam UUD 1945 alinea ke-4 terdapat tujuan
pendidikan nasional yakni “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Hal
ini menggambarkan cita-cita bangsa dalam pemerataan pendidikan di
Indonesia serta menjadi fasilitator penyedia pendidikan secara tidak
langsung agar dapat mencerdaskan kehidupan bangsa dari sabang

sampai merauke.

13 |bid HIm. 21
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Dalam perencanaan terdapat tiga kegiatan berbeda yang
dilakukan dan selalu berkesinambungan. Ketiga kegiatan sebagai
jalan dalam pencapaian tujuan tersebut adalah :

a. Perumusan tujuan yang ingin dicapai

b. Pemilihan tujuan untuk mencapai tujuan

c. Identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya selalu

terbatas'®.

Perumusan tujuan didasarkan kepada bentuk atau fokus dari
organisasi atau perusahaan itu sendiri, misalnya sebuah organisasi
kemasyarakatan, maka pasti akan memiliki tujuan tidak keluar dari
bidang garap yang berhubungan atau bersentuhan dengan
masyarakat. Penentuan tujuan hendaknya dilakukan dengan cara
seksama dengan melibatkan orang yang berpengalaman sesuali
dengan bentuk organisasi dan melibatkan seseorang yang mampu
melihat proyeksi keberhasilan dimasa mendatang. Setelah tercipta
sebuah tujuan, maka diperlukan formula yang matang dengan
mempertimbangkan sumberdaya sebagai faktor penunjang yang
dimiliki dalam bentuk rangkaian kegiatan atau langkah yang

berurutan dan konsisten.

Perencanaan yang baik tentu tidak didapatkan secara instan
dan mudah. Perumusan perencanaan yang baik memiliki dua standar
yang harus dicapai : (1) Protective Benefits yaitu menjaga kualitas
tujuan sebagai landasan aksi, sumberdaya sebagai penggerak dan
penunjang serta teknik atau cara yang digunakan dalam proses
pelaksanaan pencapaian tujuan agar selalu memiliki relevansi yang
tinggi sehingga tidak ada waktu dan tenaga yang terbuang sia-sia

serta selalu memiliki progres yang meningkat. (2) Positive Benefits

14 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) HIm.

24
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yakni selalu mengupayakan produktivitas yang terus meningkat
sejalan dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan®®.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Setelah memiliki tujuan yang jelas dan mengetahui kualitas
dan kemampuan sumberdaya yang dimiliki, metode atau cara yang
dipakai maka selanjtnya seorang manajer atau pemimpin harus
melaksanakan proses pengorganisasian.

Organisasi dalam pandangan Islam bukan hanya sebuah wadah
pemersatu individu, melainkan bagaimana pengelolaan sebuah
pekerjaan berjalan dengan rapi dan organisasi dalam pandangan
Islam juga menekankan pada pengaturan mekanisme kerja®.
Menurut hal tersebut pengorganisasian adalah sebuah proses
pengaturan kerja melalui mekanisme yang teratur sebagai langkah
pencapaian tujuan. Sebuah perusahaan, instansi pendidikan,
kelompok masyarakat yang berorientasi kepada kegiatan keagamaan
pada dasarnya semua itu merupakan organisasi, namun sudah
dikembangkan sesuai dengan fokus dan bentuk tujuan masing-
masing.

Sebuah organisasi merupakan satu kesatuan yang terdiri dari
beberapa individu dan komponen lain yang bersatu untuk mencapai
satu tujuan dengan sebuah mekanisme yang tersistem dengan baik .
Pencapaian tujuan perlu langkah-langkah yang harus dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan Yyang telah dirumuskan. Perlunya
pembagian atau pembidangan kerja sesuai dengan kemampuan
sumberdaya manusia dan disesuaikan kebutuhan organisasi.
Pembagian kerja bertujuan untuk menghindari ketimpangan tugas
yang dikerjakan sehingga membuat tidak efektif dan efisien. Adanya
pelimpahan tanggungjawab memiliki tujuan agar setiap komponen

yang telah diberikan tugas dapat melaksanakan tugasnya dengan

15 Abdul Ghoffar, op.cit HIm. 39
16 Abdul Ghoffar, op.cit Him. 42
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motivasi yang tinggi serta memiliki resiko apabila tugas yang
diberikan tidak sesuai target atau bahkan tidak terlaksana. Bentuk
resiko tersebut dapat berupa sanksi dari sanksi ringan hingga berat
atau bahkan dapat berupa pemberhentian.

Dapat ditarik benang merah bahwa proses pengorganisasian
perlu adanya kesatuan yang utuh dari tahap awal hingga akhir. Hal

P s DL I T S Y P E._: e B ,as
Baed - 1(»‘:,,,_, %1/_ £ R se e AL f’,: B - o= E_d_,,l "
F

. P B . 2o az
T s a5 N iz (ST

ini selaras dengan firman Alloh dalam surat Ali Imran ayat 13 :

Artinya :dan berpeganglah kamu semua pada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu ( masa jahiliyah ) bermusuh-
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu , lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu
telah beradea di tepi jurang neraka , lalu Allah menyelamatkan
kamu daripadanya, demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk ( Q.S Ali Imran ayat 13).

Al-Quran telah memberikan petunjuk agar selalu menjalin
kerukunan dan persatuan dalam sebuah wadah atau organisasi,
tempat, kelompok dan selalu menghindari pertentangan yang
berlarut-larut, perselisihan agar tidak merusak perkembangan dari

kepemimpinan yang terlaksana.

. Actuating (Pelaksanaan)

Fungsi manajemen actuating (pelaksanaan) dalam bahasa
indonesia juga berarti menggerakkan. Setelah perencanaan yang
matang dan pengorganisasian yang sistematis maka perlu
penggerakan sumberdaya manusia sebagai pelaksana tugas dalam

proses pencapaian tujuan.
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Dalam tahap pelaksanaan ini peran seorang pemimpin atau
manajer sangatlah besar, selain perlu memberikan bimbingan dan
pengarahan seorang manajer juga perlu memberikan motivasi untuk
menggerakan dan memberi kesadaran akan dasar daripada pekerjaan
yang harus dilakukan kepada bawahan. Melalui adanya peran
manajer yang signifikan maka tujuan dari tahap ini adalah timbulnya
kesadaran dan kemauan kerja yang baik didukung dengan dorongan
daripada manajer yang konsisten sehingga dapat mencapai tujuan
dengan efektif dan efisien.

Menurut Hadari Nawawi makna dari bimbingan adalah
memelihara, menjaga dan memberikan peran kepada setiap personal
dalam proses pencapaian tujuan. Kegiatan bimbingan dapat berupa
hal sebagai berikut :

a. Memberikan dan menjelaskan perintah

b. Memberikan petunjuk pelaksanaan kegiatan

c. Memberikan kesempatan meningkatkan skill individu

d. Memberikan kesempatan untuk menuangkan ide atau

memberikan tenaga dan waktu

e. Memberikan koreksi terhadap pekerjaan dengan tujuan agar

selanjutnya dapat dilaksanakan lebih baik!’.

Al-Qur’an dalam hal ini juga memberikan pedoman dasar
dalam pelaksanaan pembimbingan maupun pengarahan terhhadap

proses pengarahan Allah berfirman :

ok WP, SN - DTS~ PV /- ST 00 TN/ | 2 I (U OOy RSINR..
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Artinya  :  sebagai bimbingan  yang lurus, untuk
memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan

memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman yang

17 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Gunung Agung, 1983) Him. 36
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mengerjakan amal soleh, bahwa mereka akan medapatkan balasan
yang baik (Q.S Al-Kabhfi : 2).

4. Controlling ( Pengawasan )

Dalam dunia pendidikan juga perlu adanya pengawasan
terhadap komponen pendidikan dalam sebuah instansi agar proses
pelaksanaan kerja dalam pencapaian tujuan dapat dilaksanakan
dengan baik. Menurut Sondang P (dalam Muwahid Sulhan dan
So0im,2013) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pengawasan
adalah proses pengamatan dalam pelaksanaan kegiatan pencapaian
tujuan dan memastikan berjalan dengan baik sesuai dengan
perencanaan®®,

Al-Qur’an telah menunjukkan pedoman terkait pelaksanaan

evaluasi terhadap sebuah hal. Allah swt berfirman :
i o i Moo i e o B B B
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Artinya : Padahal sesungguhnya bagi kamu ada malaikat yang
mengawasi pekerjaanmu, yang mulia disisi Allah dan yang mencatat
pekerjaan itu, mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-
Infithar : 10-12).

Dalam dunia pendidikan proses pengawasan juga dapat disebut
dengan supervise dalam bahasa Indonesia disebut dengan supervisi.
Supervisi dapat dilaksanakan oleh pimpinan dalam pendidikan
umumnya dilaksanakan oleh kepala sekolah. Supervisi dapat
dilakukan sebagai penilaian sementara terhadap kinerja bawahan
akan tugas dan kewajiban yang harus dikerjakan. Supervisi secara
garis besar bertujuan untuk menilai apakah dalam pelaksanaan kerja
sesuai dengan perencanaan ataukah belum sehingga dapat diketahui
kekurangan yang perlu dibenahi dan mengetahui kelebihan yang

harus dipertahankan.

18 Muwahid Sulhan dan Soim, Manajemen Pendidikan Islam “Strategi Dasar Menuju Peningkatan
Mutu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2013) HIm.37
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C. Konsep Dasar Sarana dan Prasarana
sarana dan prasarana memiliki pengertian yang berbeda. Mulyasa
mendefinisikan sarana sebagai peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
kegiatan belajar mengajar. Sedangkan definisi dari prasarana adalah
fasilitas tidak langsung yang digunakan sebagai penunjang proses
pendidikan®®.
1. Jenis Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan ditinjau dari segi habis tidaknya selama
pemakaian dalam kurun waktu tertentu terdapat dua macam yaitu :
a. Sarana pendidikan habis pakai
Segala bahan dan alat penunjang pendidikan yang dapat
berkurang dalam kurun waktu yang relatif singkat seperti
spidol, kapur tulis dan sebagainya. Selain itu terdapat pula
sarana yang dapat berubah dari segi bentuknya seperti kertas
dan peralatan lain yang terbuat dari kayu atau besi.
b. Sarana pendidikan tahan lama
Seluruh bahan dan alat penunjang pendidikan yang dapat
digunakan secara terus-menerus dalam kurun waktu yang
relatif lama seperti bangku, papan tulis, globe, mikroskop dan
sebagainya.
Jenis sarana dan prasarana jika ditinjau dari segi bergerak atau
tidaknya saat digunakan terdapat dua macam yaitu :
a. Sarana pendidikan bergerak
sarana pendidikan yang bergerak atau dapat dipindah-pindah
sesuai dengan kebutuhan pemakaian seperti almari arsip dan

meja guru.

19 Baharuddin dan Moh. Makin, op.cit., Him.125
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b. Sarana pendidikan tidak bergerak
sarana pendidikan yang tidak dapat dipindahkan (dipasang
secara permanen) atau dapat dipindahkan namun relatif
sangat sulit seperti pompa air dan papan nama ruangan.

Jenis sarana pendidikan jika ditinjau dari hubunganya dengan

kegiatan belajar mengajar dibedakan menjadi tiga, yaitu :

a. Alat pelajaran
Alat yang digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar
mengajar oleh guru seperti buku, penggaris, kapur tulis dan
penghapus.

b. Alat peraga
Alat pembantu pendidikan yang bertujuan untuk membantu
memudahkan pemahaman peserta didik dalam menangkap
materi yang disampaikan oleh guru, dapat berupa perbuatan
atau benda yang mudah memberi pengertian. Seperti halnya
globe dan peta dunia.

c. Media pengajaran
Sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara
penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik agar
terlaksana secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Media pengajaran terbagi menjadi tiga jenis
yakni media audio, visual dan audio visual.

Adapun prasarana pendidikan alam sebuah instansi dapat

diklasifikasikan menjadi dua macam :

a. Prasarana yang secara langsung digunakan sebagai penunjang

kegiatan belajar mengajar seperti perpustakaan, ruang kelas

dan ruang laboratorium.
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b. Prasarana yang tidak digunakan secara langsung namun
sangat menunjang pencapaian tujuan pendidikan seperti
ruang tata usaha, ruang kantor dan mushola®.

2. Standar sarana dan prasarana pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan sebagai penunjang proses
pendidikan memiliki prinsip sebagaimana yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Pasal 25 :

a. Menunjang penyelenggaraan pembelajaran yang aktif,

kreatif, kolaboratif, menyenangkan, dan efektif.

b. Menjamin keamanan, kesehatan, dan keselamatan.

c. Ramah terhadap penyandang disabilitas.

d. Ramah terhadap kelestarian lingkungan.

Standar sarana dan prasarana pendidikan merupakan Kkriteria
minimal yang harus tersedia pada lembaga pendidikan dalam upaya
penyelenggaraan pendidikan. Telah diatur dalam Peraturan Menteri
Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar minimal kelengkapan sarana
dan prasarana yang harus dimiliki oleh satuan pendidikan tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
adalah sebagai berikut :

a. Ruang kelas

b. Ruang perpustakaan

c. Ruang laboratotium IPA

d. Ruang pimpinan

e. Ruang guru

f. Tempat beribadah

g. Ruang konseling

h. Ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah)

Ruang tata usaha

J.  Ruang organisasi kesiswaan

20 Rusydi Ananda dan Oda Kinata, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Medan : CV.
Widya Puspita, 2017), Him. 20

23



k. Jamban (kamar mandi)
I. Gudang
m. Ruang sirkulasi

n. Tempat bermain/ berolahraga.

D. Manajemen Sarana dan Prasarana

Setelah memahami tentang definisi dari manajemen dan definisi
sarana prasarana dapat dipahami bahwa manajemen sarana dan prasarana
merupakan proses pengelolaan sarana dan prasarana agar dapat menunjang
terlaksananya proses pendidikan secara maksimal. Sejalan dengan
pernyataan diatas, Kementerian Pendidikan Nasional (2013) menegaskan
bahwa definisi manajemen sarana dan prasarana adalah pengelolaan sarana
dan prasarana yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan evaluasi program yang berkaitan dengan sarana dan prasarana di
satuan pendidikan dengan berdasar kepada prinsip-prinsip implementasi
manajemen??,

Sebagai komponen dalam pencapaian tujuan pendidikan,
manajemen sarana dan prasarana dalam pelaksanaanya memiliki tiga
tujuan , yaitu :

a. Mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana melalui sistem
perencanaan dan pengadaan yang seksama dengan tujuan
pemenuhan kebutuhan yang berkualitas melalui proses yang
efektif dan efisien.

b. Mengupayakan pendayagunaan sarana dan prasarana secara
optimal.

c. Mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana selalu
dalam keadaan baik dan siap pakai selama tidak memerlukan

perbaikan??,

*! Ibid, HIm.24
*? |bid, HIm.25

24



Berdasar kepada kondisi geografis dan kondisi masyarakat serta
kemampuan finansial setiap sekolah, perlu adanya manajemen sarana dan
prasarana Yyang baik sehingga dapat melakukan perencanaan dan
pengadaan berdasarkan kebutuhan yang ada. Apabila kebutuhan utama
sudah terpenuhi dapat diperluas untuk melakukan pengadaan sarana dan
prasarana diluar kebutuhan utama. Keberadaan manajemen sarana dan
prasarana yang baik akan dapat memberikan kontribusi terhadap proses
pendidikan secara optimal. Baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun
kepada sistem pendidikan secara umum. Selain itu, sarana dan prasarana
juga dapat memberikan pengaruh kepada personalia sekolah secara
psikologis, seperti halnya para guru akan dapat menyampaikan materi
secara semangat dan gembira apabila media pembelajaran dan sarana
pendidikan tersedia. Dalam bidang administrasi, pengadaan sarana dan
prasarana juga berpengaruh terhadap kerapian administrasi yang menjadi
salah satu representasi kualitas pendidikan yang terdapat disalah satu

sekolah.

E. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana
Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana yang dilaksanakan
oleh setiap satuan pendidikan pasti berbeda, hal ini berdasar kepada status
sekolah swasta atau negeri juga berdasar kepada kualitas SDM yang
dimiliki. Dalam pelaksanaanya, manajemen sarana dan prasarana memiliki
ruang lingkup yang terbatas. Ibrahim Bafadal memaparkan ruang lingkup
manajemen sarana dan prasarana sebagai berikut?® :
1. Perencanaan
1. Analisis kebutuhan sarana dan prasarana
Analisis  kebutuhan merupakan sebuah proses
penetapan kebutuhan berdasar kepada pencapaian tujuan
pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi sekolah dari

segi penyesuaian terhadap kurikulum dan kemampuan

2 |brahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, Dari Sentralisasi Menuju
Desentralisasi, (Jakarta:Bumi Aksara, 2003), Him.61
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pengadaan sekolah. Selanjutnya kebutuhan yang harus
dipenuhi dan sangat diperlukan disebut kebutuhan utama
(primer) dan kebutuhan penunjang (sekunder)?. Dalam
analisis kebutuhan, sekolah harus bisa mendahulukan
kebutuhan utama sebagai skala prioritas yang harus
dipenuhi sebagai penunjang pendidikan.

Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana

Adanya kebutuhan dalam pelaksanaan pendidikan
membutuhkan proses perencanaan yang sangat matang,
tahap perencanaan bersifat dinamis atau dapat berubah-ubah
setiap tahunya menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan sekolah.

Pengadaan merupakan kegiatan untuk menyediakan
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan pendidikan
disekolah yang disesuaikan dengan kebutuhan?®. Sebagai
kelanjutan dari perencanaan, pengadaan harus disesuaikan
dengan perencanaan yang telah ditetapkan secara rinci
spesifikasinya (jenis, jumlah dan harganya). Disamping itu,
dalam tahap pengadaan yang menjadi perhatian utama
adalah faktor kegunaan dan prioritasnya. Dalam tahap
pengadaan, diharuskan membuat daftar cek seluruh sarana
dan prasarana yang telah diadakan atau belum. Hal ini
bertujuan untuk mengantisipasi ketimpangan jumlah dalam
satu fungsi yang sama.

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dapat
melalui pembelian menggunakan dana dari pemerintah,

dana dari penunjang pendidikan sekolah yang berasal dari

24 Mustari, Manajemen Pendidikan. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014). Him. 123
25 putri Isnaeni dan Suminto A. Sayuti, Manajemen Sarana dan Prasarana di SMKN 1 Kasihan
Bantul. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 1 (1), 2013.

Hlm. 102
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peserta didik, dan dapat juga diperoleh melalui hibah atau
bantuan dari masyarakat secara umum.

2. Pengorganisasian

a. Pendistribusian sarana dan prasarana
Pendistribusian sarana dan prasarana secara definitif dapat
diketahui  sebagai  kegiatan  penyusunan  alokasi
pendistribusian barang yang telah dimiliki oleh sekolah
yang kemudian disalurkan kepada pihak atau bagian
tertentu sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan®.
Kegiatan pendistribusian sarana dan prasarana sekolah
didasarkan kepada kebutuhan yang telah ditetapkan pada
proses perencanaan agar dapat memenuhi kebutuhan
seluruh unsur pendidikan sekolah secara tepat.
b. Penataan sarana dan prasarana

Pada dasarnya proses penataan sarana prasarana berjalan
beriringan dengan proses inventarisasi dan pemeliharaan.
Penataan sarana dan prasarana dilakukan untuk
memudahkan pemeliharaan dan pendataan sehingga dapat
telaksana dengan terstruktur. Salah satu faktor yang
mempengaruhi penggunaan dan pemilihan sarana dan
prasarana adalah kesesuaian ruang dan waktu?’. Kesesuaian
antara jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki dengan
ketersediaan ruang atau tempat perlu dilakukan penataan
yang rapi sesuai dengan kebutuhan sehingga dalam
penggunaan dan pengembalian akan lebih efektif.

3. Pengerahan

a. Pemanfaatan sarana dan prasarana

26 Hajeng Darmastuti dan Karwanto, Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pada Jurusan Teknik Komputer dan Informatika di SMK
Negeri 2 Surabaya. Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, 3 (3),
2014. Him. 12

27 Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), Him. 154
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Sarana dan prasarana dapat memberikan kontribusi
dalam pendidikan melalui pemanfaatan atau penggunaan
secara tepat sesuai dengan kebutuhan yang berdasarkan
prinsip efektif dan efisien. Dalam pelaksanaanya,
penggunaan sarana prasarana perlu dibuatkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang bertujuan memberikan
pengaturan yang jelas terhadap pemanfaatan tertentu?.

Banyak jenis sarana dan prasarana disekolah yang
memiliki cara pemakaian yang berbeda. Ada sarana dan
prasarana yang penggunaanya cukup mudah dan terdapat
juga yang penggunaanya perlu kemampuan tertentu. Seperti
halnya sarana dan prasarana elektronik, alat elektronik yang
relatif mahal relatif sulit pengoperasianya perlu dibuatkan
petunjuk cara penggunaan dan penyimpananya untuk
menghindari  pengperasian  yang  salah  sehingga
mengakibatkan kerusakan.

Dalam pemanfaatan sarana prasarana perlu adanya
buku pengguna yang bertujuan untuk mengetahui intensitas
pemakaian barang tertentu sehingga bisa menjadi referensi
untuk pengadaan sarana prasarana ditahun mendatang.

b. Pemeliharaan sarana dan prasarana

Pada dasarnya sarana dan prasarana di sekolah harus
dalam keadaan siap pakai. Perlu adanya pemeliharaan yang
konsisten agar dapat menjaga kualitas dan kuantitas barang
yang dimiliki oleh sekolah. Pengecekan rutin serta penataan
sarana dan prasarana sangat diperlukan sebagai upaya
pemeliharaan yang baik.

Beberapa bentuk pemeliharaan sarana dan prasarana

dapat diketahui sebagai berikut :

28 |brahim bafadal, op.cit Him. 32
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1) Ditinjau dari sifatnya, dibedakan menjadi empat
aktivitas,  yaitu : pengecekan, pencegahab, perbaikan
ringan dan perbaikan berat

2) Ditinjau dari segi waktu dapat dibedakan sebagali
berikut : pemeliharaan yang dilakukan setiap hari dan
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala dalam
kurun waktu tertentu.

c. Inventarisasi sarana dan prasarana
Inventarisasi merupakan proses pencatatan dan
pembuatan kode barang serta laporan pengadaan barang
yang dimiliki oleh sekolah. Pencatatan sarana dan prasarana
sekolah dilakukan pada °:

1) Buku penerimaan barang, mecatat semua barang yang
diterima

2) Buku asal-usul barang, memberikan penjelasan
darimana dan bagaimana cara mendapatkan barang (
melalui pembelian, sewa, hibah, tukar menukar atau
meminjam )

3) Buku golongan inventaris, pencatatan berdasarkan
golongan

4) Buku induk inventaris, mencatat seluruh barang
inventaris milik negara atau yayasan

5) Buku bukan inventaris, mencatat seluruh barang habis
pakai seperti kapur, kertas, tinta dan sebagainya

6) Buku stok barang, mencatat barang habis pakai yang
masuk/ diterima dan keluar/ digunakan termasuk sisa/
stok barang.

d. Penghapusan sarana dan prasarana
Penghapusan sarana dan prasarana merupakan

peniadaan barang milik negara atau lembaga dari daftar

2 |bid, HIm. 31
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inventaris dengan cara perundang-undangan yang berlaku
melalui  pelelangan atau  pemusnahan®.  Kegiatan
penghapusan sarana dan prasarana memiliki tujuan sebagai
berikut : (1) mencegah pemborosan pengeluaran untuk
biaya pengamanan atau pemeliharaan barang yang sudah
tidak difungsikan atau tidak berfungsi (2) meringankan
beban inventarisasi, (3)membebaskan sekolah atas

tanggungjawab pemeliharaan dan pengamanan.

4. Pengawasan

a. pemantauan Kkinerja penggunaan dan pemeliharaan sarana

dan prasarana.

Dalam penjaminan pendayagunaan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana yang baik perlu
dilakukan pengawasan sebagai bentuk kontrol dalam fungsi
manajemen. Pelaksanaan pengawasan sarana dan prasarana
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan dan
penanggungjawab keberlangsungan pendidikan di sebuah
sekolah. Dalam proses pengawasan perlu ditentukan
standar perencanaan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pengawasan yang jelas®’. Dalam pelaksanaanya, kepala
sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah yang
membidangi sarana dan prasarana dan biasanya wakil
kepala bidang sarana dan prasarana akan dibantu oleh
sebuah tim yang berada dibawahnya.
penilaian Kinerja penggunaan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Pertanggungjawaban  pengelolaan  sarana  dan
prasarana sekolah berbentuk laporan yang dilaporkan dalam

kurun waktu tertentu ( 1 semester dan 1 tahun ) kepada

30 |bid, HIm. 129

31 Murni, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, Jurnal Mimbar Akademika, STAI Tgk
Chik Pante Kulu Banda Aceh, 2 (2), 2017, Him. 11
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pihak yang berwenang®. Pelaporan tersebut harus
dilakukan dengan sebenar-benarnya sehingga melalui
laporan tersebut akan diketahui kondisi nyata dan

keadaanya di lapangan.

F. Konsep Dasar Mutu pendidikan

Pemahaman terhadap mutu menjadi hal relatif bergantung kepada
sudut pandang dan implikasinya terhadap suatu hal. Hal ini menjadikan
banyak perbedaan presepsi antar pakar. Secara umum, mutu dapat
didefinisikan sebagai derajat (tingkat) keunggulan suatu produk baik
berupa barang ataupun jasa. Sesuai dengan pernyataan tersebut maka mutu
erat kaitanya dengan standar dan pengukuran. Konsep dasar mutu adalah
sesuatu yang terus-menerus dapat diperbaiki dan tidak ada proses yang
sempurna tanpa sebuah kekurangan.

Salah satu pakar, Juran mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian
penggunaan berdasarkan tujuan serta memiliki pendekatan terhadap
pemenuhan kebutuhan®, Standar mutu menurut Juran adalah terpenuhinya
kebutuhan melalui proses yang berkesinambungan dan memerlukan
kepemimpinan dalam proses pemenuhan kebutuhan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Pelatihan dalam upaya peningkatan kemampuan
SDM menjadi prasyarat dalam pencapaian mutu pendidikan.

Pemahaman terhadap mutu juga dapat diklasifikasikan menjadi dua
sudut pandang. Pertama mutu dalam makna absolut adalah tentang standar
dan spesifikasi. Misalnya mobil yang bermutu adalah mobil yang memiliki
banyak fitur dan terkesan mewah. Dalam pandangan ini mutu sebagai
makna yang absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian standar
yang sangat tinggi yang tidak dapat diungguli. Kedua, mutu dalam makna
relatif adalah tentang menyesuaiakan diri dengan spesifikasi dalam upaya
pemenuhan kebutuhan pelanggan. kata lain mutu makna relatif lebih

menekankan kepada kemampuan dan fungsi. Dapat disimpulkan bahwa

32 Rusydi ananda dan Oda Kinata, op.cit, Him. 35
33 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011), Him. 55
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dalam dunia pendidikan, mutu pendidikan adalah mutu dalam makna
relatif yang menekankan kepada pemenuhan kebutuhan dan fungsi serta
tidak harus memiliki sifat mahal dan ekslusif.

Dapat ditarik benang merah bahwa mutu memiliki tujuan akhir yakni
kepuasan pelanggan internal ( manajer, pegawai, dtaff) dan kepuasan
pelanggan eksternal ( masyarakat dan pengguna ).

Secara sosiologis, mutu pendidikan merupakan pendidikan yang
bermanfaat sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan dapat
mempersiapkan masyarakat menerima perubahan dan perkembangan

teknologi. Serta mampu beradaptasi dengan perubahan budaya yang ada.

G. Total Quality Management (TQM)

Salah satu konsep dalam manajemen mutu adalah Total Quality
Management (TQM). TQM sendiri merupakan salah satu konsep yang ada
sejak perang dunia kedua yang muncul dari seorang ahli statistik bernama
William Edward Deming. Konsep dasar TQM adalah mempertahankan
dan meningkatkan mutu secara keseluruhan secara konsisten sehingga
produk dan jasa berada pada tingkat yang paling tinggi sehingga dapat
memberikan kepuasan dan dapat memenuh kebutuhan pelanggan secara
keseluruhan®,

Di Indonesia konsep TQM pertama kali dibawa pada tahun 1980-an.
Karena berakar dari model-model industri dan perusahaan, awal masuk
TQM ke Indonesia diadopsi oleh banyak perusahaan swasta hingga
perusahaan milik negara. Namun berjalanya waktu, konsep TQM juga
digunakan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Dalam pelaksanaan konsep TQM, institusi pendidikan memposisikan
dirinya sebagai institusi jasa atau industri jasa yang memberikan pelayanan
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam pemenuhan
kebutuhan  tersebut perlu adanya manajemen yang mampu

memperdayakan institusi pendidikan agar lebih bermutu.

3 bid, HIm. 58

32



Secara operasional, mutu pendidikan ditentukann oleh dua faktor,
yakni terpenuhinya spesifikasi yang telah ditentukan (quality in fact) dan
terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan menurut tuntutan dan kebutuhan
pengguna jasa (Quality in preception)®®. Mutu pendidikan persepsi dapat
diukur dari kepuasan pelanggan atau pengguna, peningkatan minat dan
harapan. Sedangkan Quality in fact dapat diukur dari kualitas lulusan yang
sesuai dengan kualifikasi kemampuan dasar dan kualifikasi minimal yang
dikuasai oleh peserta didik.

Dalam penerapanya, sekolah/ madrasah yang menerapkan konsep
TQM harus memperhatikan lima hal pokok :

1. Perbaikan yang konsisten

2. Menentukan standar umum

3. Perubahan kultur

4. Perubahan organisasi

5

Mempertahankan kualitas hubungan baik dengan pelanggan®®.

Kelima hal tersebut menjadi penentu keberhasilan sekolah dalam
penerapan TQM sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. Perbaikan
merupakan proses upaya perubahan kepada sesuatu yang lebih baik.
Perbaikan dilakukan dalam segala aspek pendidikan, seperti kurikulum,
struktur hingga kualitas SDM. Kultur menjadi salah satu komponen yang
perlu diperhatikan dalam pencapaian mutu pendidikan, budaya-budaya
yang didasarkan kepada hal positif dipadukan dan diterapkan kepada
seluruh warga sekolah dalm kegiatan sehari-hari agar dapat menciptakan
lingkungan yang nyaman sehingga dapat meningkatkan kinerja pendidik
dan tenaga kependidikan. Hubungan yang baik antara sekolah dengan
pihak luar juga perlu dipertahankan. Terutama dengan orang tua siswa dan

masyarakat secara umum sebagai pelanggan eksternal sekolah.

% Ibid, HIm. 63
% Ibid, HIm. 64
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Standar nasional pendidikan
Standar nasional pendidikan merupakan Kkriteria minimal dalam
pelaksanaan pendidikan di seluruh Indonesia. Penetapan standar nsional
pendidikan bertujuan untuk menjamin  mutu pendidikan disatuan
pendidikan dalam upaya pencapaian tujuan nasional pendidikan Indonesia
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005, terdapat 8 standar nasional pendidikan di
Indonesia , yaitu:
1. Standar Isi
Standar isi mencakup tentang materi minimal, kompetensi minimal
dan kompetensi lulusan minimal pada jenjang pendidikan tertentu.
Didalamnya memuat kurikulum, beban ajar, kurikulum stuan
pendidikan dan kalender pendidikan.
2. Standar proses
Proses pembelajaran yang dilaksanakan minimal harus terlaksana
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan
memotivasi peserta didik untuk selalu aktif. Serta memberikan ruang
dalam pembentukan kreatifitas dan pengembangan kemampuan
peserta didik sesuai dengan bakat minat, perkembangan fisik dan
psikologis.
3. Standar kompetensi lulusan
Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penentuan
kelulusan peserta didik mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
4. Standar pendidik dan kependidikan
Pendidik sebagai agen pembelajaran dituntut untuk memberikan
pengajaran yang relevan sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan
dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan.
Adapun kompetensi minimal agen pembalajaran adalah kompetensi

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.
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5. Standar sarana dan prasarana
Kriteria wajib sarana prasarana yang harus dimiliki oleh satuan
pendidikan adalah perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
sumber belajar, bahan habis pakai dan perlengkapan lain sebagai
penunjang proses pembelajaran. Setiap satuan pendidikan juga
diwajibkan memiliki prasarana meliputi lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang praktik, tempat
olahraga, tempat bermain hingga tempat beribadah.

6. Standar pengelolaan
Pengelolaan dalam satuan pendidikan dilakukan melalui manajemen
yang berbasis sekolah dengan berdasar kepada akuntabilitas,
kemandirian, kemitraan, partisipasi dan keterbukaan. Pengelolaan
dalam satuan pendidikan dipimpin oleh kepala sekolah yang dibantu
oleh wakil kepala.

7. Standar pembiayaan
Pembiayaan dalam satuan pendidikan terdiri dari tiga hal yakni biaya
investasi (biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan
SDM, dan modal Kkerja tetap), biaya personal (biaya yang
dikeluarkan oleh peserta didik untuk menunjang kegiatan
pembelajaran), dan biaya operasi (gaji, bahan/ peralatan habis pakai,
dan biaya pendidikan tak langsung seperti air dan listrik).

8. Standar penilaian pendidikan
Standar penilaian untuk tingkat dasar dan menengah teridiri atas
penilaian hasil belajar oleh pendidik, oleh satuan pendidikan, dan
oleh pemerintah. Pelaksanaan penilaian pendidikan dimaksudkan
untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik; bahan
penyusunan laporan hasil belajar; dan memperbaiki proses
pembelajaran.

J. Kerangka Berfikir
Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penunjang

pendidikan di sekolah yang bersentuhan dengan manajemen dan proses
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pembelajaran. Pendidik dan tenaga kependidikan sebagai personalia
sekolah pelaku manajemen dan pembelajar memilik tugas dan fungsi
masing-masing dengan tujuan yang sama yakni mencapai pendidikan yang
bermutu. Selanjutnya disimpulkan bahwa  pengelolaan sarana dan
prasarana yang baik akan berkontirbusi terhadap peningkatan mutu
pendidikan disekolah secara optimal.

Manajemen sarana prasarana yang meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan menjadi salah satu upaya
dalam peningkatan mutu pendidikan, termasuk di SMP Modern Al-Rifaie.
Mutu pendidikan merupakan kualitas pendidikan sebuah sekolah yang
dapat diukur melalui manajemen sekolah, proses pembelajaran dan
kompetensi lulusan sekolah. Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana akan memberikan kontribusi terhadap mutu pendidikan
disekolah.

Gambar 2.1

Manajemen Sarana dan Prasarana
( teori Ibrahim Bafadal )

[ Perencanaan ] [Pengorganisasian] [ Pengerahan ] [ Pengawasan ]

[ Mutu pendidikan ]
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif untuk mengetahui makna didalam analisis manajemen
sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di SMP Modern
Al-Rifaie secara mendalam. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan postpositivisme digunakan untuk meneliti
objek yang natural (alamiah)®’. Peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif studi kasus untuk memahami sebuah kejadian atau masalah
melalui pengumpulan data yang kemudian diolah untuk dapat memberikan

solusi atas permasalahan yang terjadi.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam metode ini peneliti berperan sebagai instrumen utama
penelitian. Untuk dapat memahami manajemen sarana prasarana dalam
peningkatan mutu pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie peneliti perlu
hadir secara langsung untuk melakukan observasi dan pengumpulan data
yang realistis dan mendetail.

Untuk mengetahui kejadian yang sebenarnya, peneliti bersikap netral
dan tidak ada keberpihakan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil

penelitian yang realistis sesuai dengan kondisi yang ada.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Modern Al-Rifaie yang berlokasi di
JI. Raya Ketawang, Desa Ketawang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten
Malang. Alasan peneliti memilih sekolah ini karena menjadi salah satu

sekolah favorit ditingkat kecamatan maupun nasional yang memiliki

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), Him 15.
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sarana dan prasarana cukup baik. Sekolah ini juga merupakan sekolah

yang terintegrasi dengan pesantren yang terakdreditasi “A”.

. Data dan Sumber Data
Data yang akan diambil oleh peneliti terbagi menjadi dua, yakni data
primer sebagai sumber data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang berhubungan dengan fokus penelitian dan data sekunder sebagai data
yang diperoleh dari sumber kedua sebagai pendukung data primer3,
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara
terstruktur, observasi dan dokumentasi.
Peneliti akan menggali data primer melalui wawancara dengan
informan sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah sebagai pimpinan dan penanggungjawab atas
keberlangsungan pendidikan di sekolah
2. Wakil Kepala (Waka) Bidang sarana dan prasarana sebagai
pembantu kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana
3. guru dan pegawai sebagai informan yang bertanggungjawab
dengan proses pembelajaran dan penunjang proeses pendidikan
sekaligus pengguna sarana dan prasarana

4. Siswa sebagai pengguna sarana dan prasarana

Data yang akan digali oleh peneliti dapat diketahui melalui perincian

sebagai berikut :

Tabel 3. 1 : Data Penelitian

No. Fokus Penelitian Data Primer Data Sekunder

1. | Bagaimana proses | Data yang | Data pendukung
perencanaan, berkaitan dengan | terkait proses
pengorganisasian, perencanaan, perencanaan,
pengerahan dan pengawasan | pengorganisasian, | pengorganisasian,
manajemen  sarana  dan | pengerahan  dan | pengerahan dan
prasarana dalam | pengawasan pengawasan

38 Samsu, Metode Penelitian “Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods,
Serta Research and Development”. (Jambi: Pusaka Jambi, 2017) Him. 94
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menngkatkan mutu
pendidikan di SMP Modern
Al-Rifaie.

manajemen sarana
dan prasarana di
SMP Modern Al-
Rifaie (wawancara
dan observasi )

Data terkait
kondisi sarana dan
prasarana di SMP
Modern Al-Rifaie.

sarana dan
prasarana berupa
dokumen
perencanaan,
pencatatan,
pelaporan
foto
(dokumentasi)

dan

Data pendukung

terkait kondisi
sarana dan
prasarana

diperoleh melalui
foto dan dokumen

Apa kendala proses
pelaksanaan manajemen
sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Modern
Al-Rifaie

Data yang
berkaitan dengan
kendala yang
terjadi selama

proses pelaksanaan
manajemen sarana
dan prasarana di
SMP Modern Al-
Rifaie.
(wawancara)

Data pendukung

terkait dengan
kendala yang
terjadi selama
proses
pelaksanaan
manajemen
sarana dan

prasarana di SMP
Modern Al-Rifaie
berupa foto,
dokumen laporan
sarana prasarana

dan dokumen
lainya yang
berkaitan.

(dokumentasi)

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Peneliti melakukan pengumpulan data yang didasarkan kepada fokus

penelitian melalui wawancara atau interview terstruktur.Wawancara

terstruktur merupakan bentuk wawancara melalui pertanyaan yang

disusun secara rinci dan sistematis yang dibuat dalam format yang
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baku®*®.Wawancara dilakukan kepada pihak yang memiliki keterkaitan
terhadap manajemen sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu
pendidikan antara lain kepala sekolah, wakil kepala (Waka) bidang

sarana dan prasarana, guru, pegawai dan siswa.

Tabel 3. 2 : Wawancara

Topik Informan

Proses perencanaan, | Kepala  sekolah, Waka
pengorganisasian, pengerahan, dan | bidang sarana prasarana,
pengawasan manajemen sarana dan | dan guru

prasarana dalam menngkatkan mutu
pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie

Kendala proses pelaksanaan | Kepala  sekolah  ,Waka
manajemen sarana dan prasarana | bidang sarana prasarana dan
dalam meningkatkan mutu pendidikan | guru.

di SMP Modern Al-Rifaie

Mutu pendidikan terkait sarana dan | Kepala sekolah,  Waka
prasarana di SMP Modern Al-Rifaie ( | bidang sarana prasarana,
Peraturan Pemerintah Nomor 19 | dan guru.

Tahun 2005)

2. Observasi
Pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap
objek penelitian, juga dapat berupa gambaran tindakan, sikap dan
perilaku kesluruhan manusia yang berhubungan dengan objek
penelitian®® . observasi dilaksanakan agar peneliti mendapatkan data
dan mengetahui kondisi yang sebenar-benarnya terjadi tentang
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dalam peningkatan
mutu pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie. Peneliti akan melakukan
observasi terhadap kondisi sarana dan prasarana, pelaksana

manajemen sarana dan prasarana serta mutu pendidikan.

39 Muri Yusuf, Metode Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan”. (Jakarta:
Kencana, 2017), Him. 156
40 J R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), Him. 112
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bentuk catatan peristiwa yang sudah terjadi
dan dapat berupa tulisan, gambar atau karya*!. Peneliti berupaya untuk
mendapatkan dokumentasi berupa perencanaan, pencatatan dan

pelaporan terkait sarana prasarana di SMP Modern Al-Rifaie.

F. Analisis Data

Dalam proses analisis data, peneliti akan membagi menjadi tiga

tahapan sesuai teori dari miles dan huberman, yakni reduksi

(pengelompokan data), penyajian data dan penarikan kesimpulan®.

1. Reduksi data

Data yang diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi akan sangat bervariasi. Untuk mengantisipasi data yang
tercampur sehingga membuat peneliti bingung, maka akan dilakukan
pengelompokan data sesuai dengan variabel penelitian. reduksi data
berarti memilah hal yang pokok, merangkum dan mengelompokkan
data sesuai sesuai topik*:. Peneliti akan membedakan data berkaitan
dengan  manajemen sarana dan prasarana  (perencanaan,
pengorgnisasian, pengerahan, dan pengawasan).

Peneliti juga akan merangkum dan memilih hal yang pokok dan
memfokuskan kepada hal penting dan menghapus data yang tidak
penting sehingga peneliti lebih mudah untuk melangkah ketahap
selanjutnya.

Penyajian data

Setelah reduksi data, selanjutnya dilakkan penyajian data sesuai
dengan pengelompokan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun dalam

41 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. (Makassar: Syakir Media Press, 2021), Him.

147

42 Sugiyono, op.cit, Him. 137
43 |bid, HIm. 338
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penelitian kualitatif umumnya dapat diuraikan dalam bentuk narasi
yang mendalam**. Data yang terstruktur dan telah disajikan dengan
rapi akan membuat peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi.
Selanjutnya peneliti akan membuat grafik atau bagan untuk
memudahkan peneliti dalam menemukan korelasi dan interaksi antar
data sebagai bahan untuk melanjutkan ketahap simpulan.
3. Penarikan kesimpulan

Peneliti akan membuat kesimpulan sementara dari data yang telah
dimiliki kemudian dilakukan analisa. Selama perkembangan
penelitian,  kesimpulan-kesimpulan  akan bersifat sementara.
Kesimpulan yang diharapkan adalah temuan baru yang dapat berupa
deskripsi atau hal yang sebelumnya masih samar-samar.Pada tahap ini
peneliti akan mendapatkan jawaban dari fokus penelitian yang telah

ditetapkan®.

G. Keabsahan Data

Dalam proses penelitian, peneliti akan mengupayakan penggalian
data valid melalui beberapa teknik pengumpulan data yang telah
ditetapkan. Data dikatakan valid apabila sesuai dengan kondisi objek yang
sebenar-benarnya. Dalam upaya penggalian data yang akurat, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data.
(1) triangulasi sumber adalah pengujian kredibilitas data melalui beberapa
sumber yang memiliki keterkaitan dengan topik yang sama. (2) triangulasi
teknik adalah pengujian kredibilitas data melalui sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda®. Tujuan dari triangulasi data adalah
memahami apa yang ditemukan peneliti serta memiliki temuan yang

sebenar-benarnya.

44 1bid, HIm. 341
45 |bid, HIm. 345
46 Zuchri Abdussamad, op.cit Him. 190
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H. Prosedur Penelitian

Peneliti akan membagi tahapan penelitian menjadi tiga bagian yaitu

tahap deskripsi, reduksi dan seleksi :

1.

3.

Tahap deskripsi

Pada tahap ini peneliti akan melakukan identifikasi masalah
sehingga menghasilkan fokus penelitian sebagai dasar
pelaksanaan proses penelitian.

Tahap pengumpulan dan reduksi data

pada tahap ini dilakukan pengambilan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data akan direduksi
atau dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian dan
memilah data yang penting.

Tahap analisa dan simpulan

data yang telah direduksi kemudian dianalisis sehingga
memperoleh simpulan untuk menjawab fokus penelitian yang

kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1.

Identitas Sekolah

SMP Modern Al-Rifaie merupakan Lembaga Pendidikan formal
yang terletak di Jl. Raya Ketawang No.22 Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang. Sekolah dengan jargon “sekolahnya para juara”
ini merupakan Lembaga Pendidikan yang berorientasi pada
perwujudan Pendidikan pesantren yang sinergi dengan Pendidikan
formal dan diniyah. Sehingga dalam pelaksanaan pendidikanya, SMP
Modern Al-Rifaie memberikan formula yang seimbang.

Sebagai salah satu dari beberapa Lembaga formal yang berada
dibawah naungan Yayasan Al Rifaie, SMP Modern Al Rifaie
dipimpin oleh kepala sekolah yang sangat kompeten dan inovatif.
Yaitu beliau Syaiful alim, L.C, M.Pd, M,H, menjadikan sekolah
tersebut menjadi sekolah favorit dengan banyak prestasi yang diraih,
dari berbagai tingkat.

Visi Misi sekolah

Visi sekolah merupakan target capaian Bersama yang dipegang
teguh oleh seluruh komponen pelaksana dan penunjang Pendidikan.
Sekolah SMP Modern Al- Rifaie memiliki visi Sukses, Mandiri,
Relijius, Terampilkemudian akrab disingkat dengan SMART. Visi
tersebut tidak lain adalah sebagai tujuan dan acuan pelaksanaan
Pendidikan yang berkualitas di sekolah.

Misi merupakan tindakan atau langkah yang diambil untuk
tercapainya visi sekolah. Untuk mewujudkan Visi tersebut, SMP
Modern Al-Rifaie mencetuskan delapan Misi untuk mengembangkan
Pendidikan :

a. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang berbasis Paikem
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b. Melaksanakan kegiatan Co Kulikuler dan ekstrakulikuler
c. Menyediakan alokasi waktu untuk pembinaan life skill
d. Menjalin Kerjasama dengan koperasi sekitar sekolah

e. Melaksanakan sholat berjamaah

f. Melaksanakan kajian rutin keagamaan

g. Menciptakan budaya berbahasa asing

h. Membentuk komunitas Bahasa.

B. Struktur keorganisasian sekolah

KEPALA SEKOLAH
Syaiful Alim, L.c., M.Pd., M.H

Lisana Sidqin Aliyya, S.Pd

BENDAHARA ‘<

Ka. TATA USAHA
Arif Ahmad Syaikhu

v
WAKA KURIKULUM
Syahrul Fanani, S.Pd

r
WAKA HUMAS
M. Shofiyulloh, S.Pd

T
WAKA KESISWAAN
Fatchul Ulum, S.Si

1
WAKA SARPRAS
Syaiful Anwar, S.Pd

staff kesiswaan

Khalishah Dyah C. , S.Pd
M. Thariq Aziz, S.Pd

WALI KELAS

| GURU

Gambar 4.1 struktur keorganisasian sekolah

C. Sarana prasarana sekolah

Tabel 4. 1 : Sarana prasarana sekolah

Nama Ruang Jumlah
R. Kepala sekolah 1 buah
R. Tata Usaha 1 buah
R. Guru 1 buah
R. UKS 1 buah
R. Belajar 33 buah
R. Bimbingan dan Konseling 1 buah
Lab. Komputer 2 buah
Lab. IPA 1 buah
Kantin sekolah 3 buah
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Sanggar Pramuka 1 buah
R. Ketrampilan 1 buah
Masjid 1 buah
Aula 1 buah
Pos Keamanan 1 buah
Kamar Kecil 23 buah
R. Data 1 buah
Perpustakaan 1 buah
Lapangan Basket 1 buah
Lapangan 1 buah
Lapangan volly ball 1 buah
Area parker 1 buah
Studio 1 buah
R. Peralatan Olahraga 1 buah
R. Tatib 1 buah
R. Komite 1 buah

D. Temuan Penelitian

Sebagai upaya pendeskripsian pelaksanaan manajemen sarana
prasarana dalam peningkatan mutu Pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie
berikut akan dipaparkan data-data yang bersifat korelatif dengan fokus
penelitian yang telah disusun.

Data yang akan disajikan merupakan data yang diperoleh peneliti
selama melaksanakan penelitian selama kurang lebih 3 bulan terhitung
sejak bulan September - Oktober. Peneliti mendapatkan data melalui
proses wawancara dan observasi yang dilaksanakan di SMP Modern Al-
Rifaie. Adapun data temuan yang didapatkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

1. proses pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dalam
menngkatkan mutu pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie.

a. Perencanaan

terdapat empat komponen dalam pelaksanaan manajemen
sarana dan prasarana. Yaitu perencanaan, pengorganisasian,

pengerahan dan pengawasan.
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Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang perlu
dilaksanakan dengan penuh pertimbangan dan strategi yang matang
dengan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan. Dalam tahapan
perencanaaan perlu membangun komunikasi yang baik antara
beberapa pihak yang memiliki peran dan fungsi masing-masing
yang saling berkesinambungan. Sehingga dapat merumuskan
perencanaan yang tepat dan dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan.
Hal tersebut berdasarkan apa yang disampaikan oleh salah satu
guru ,bapak Syahrul Fanani S.Pd:

“SMP Modern Al-Rifai berada dibawah naungan yayasan,

terpusat jadi sifatnya pengajuan ke yayasan setiap semester,

apa yang diperlukan kita sampaikan ke Yayasan. Kemudian
yayasan dapat menyalurkan kebutuhan yang diajukan kepada
sekolah™’.

Perencanaan tersebut dilaksanakan setiap semester serta
terdapat juga perencanaan yang dilaksanakan setiap tahun.
Perencanaan yang masuk dalam kurun waktu tahunan adalah sarana
prasarana dalam kategori besar atau yang membutuhkan anggaran
cukup banyak, seperti halnya gedung. Dalam kegiatan wawancara
dengan bapak Syaiful Anwar, S.Pd ketika diberi pertanyaan yang
sama beliau menjawab sebagai berikut :

“Perencanaan biasanya dilakukan setiap semester itupun

tergantung dari kebutuhan dan pengajuan. Apabila pengajuan

kita diterima maka kita bisa melaksanakan perencanaan dan
dilajutkan dengan pengajuan lagi™*.

Tahap perencanaan sarana dan sarana di SMP Modern Al-
Rifaie dilaksanakan dengan berbagai pertimbangan oleh kepala
sekolah dan Waka sarpras yang dilaksanakan bersama dengan
bendahara dan direktur sarana prasarana yayasan. Seperti yang
disampaikan oleh Waka sarpras SMP Modern Al-Rifaie, Bapak
Syaiful Anwar, S.Pd :

47 Bapak Syahrul Fanani,S.Pd, 27 September 2022 pukul 09.51
48 Bapak Syaiful Anwar, S.PD, 1 Oktober 2022 pukul 09.00
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“peraonalia yang terlibat dalam perencanaan adalah kepala

sekolah, waka sarana prasarana sekolah, direktur sarana

prasarana Yayasan, dan bendahara. Semua itu atas
persetujuan yai untuk sarana prasarana yang besar seperti
gedung dan sebagainya. Kalau untuk yang kecil-kecil cukup

di direktur sapras Yayasan saja”*.

SMP Modern Al-rifaie merupakan bagian kecil dari yayasan
Al-Rifaie, maka untuk persetujuan pengadaan sarana prasarana
dalam kategori besar harus melalui persetujan pengasuh. Seperti
halnya pengadaan Gedung. Namun untuk pengadaan sarana
prasarana kecil cukup atas persetujuan direktur sarpras yayasan.

Salah satu hal yang menjadi perbedaan sekolah yang berada
dibawah naungan yayasan dan tidak adalah terletak pada adanya
kuasa pengasuh dalam keterlibatan penyelenggaraan pendidikan
dengan batas tertentu. Maka peran pengasuh juga menjadi
pengaruh terhadap ruang gerak kepala sekolah dalam pengelolaan
Lembaga secara khusus.

zKondisi sarana prasarana yang dimiliki SMP Modern Al-
Rifaie Sebagian besar dalam kondisi baik dan ada juga yang
memerlukan perbaikan dan penataan ulang. Hal ini berlaku untuk
sarana prasarana dalam kategori kecil. Sesuai dengan hasil
observasi peneliti yang dilaksanakan pada 27 September 2022,
kondisi sarana prasarana yang dimiliki SMP Modern Al-Rifaie
Sebagian besar dalam kondisi baik dan siap pakai. Terdapat pula
beberapa sarana prasarana yang membutuhkan perbaikan dan
penataan ulang.

49 Bapak Saiful Anwar, S.Pd, 19 september 2022 pukul 11.30
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Gambar 4. 1 sarana prasarana yang perlu perbaikan dan penataan

Pada kesempatan wawancara yang peneliti lakukan kepada
kepala sekolah SMP Modern Al-Rifaie, Bapak Syaiful Alim, L.C,
M.Pd, M.H, beliau menyampaikan terkait dengan sumber
pendanaan sekolah khususnya dalam lingkup sarana prasarana
berasal dari dana BOS dan dana yang diperoleh dari yayasan
karena yayasan Al-Rifaie sebagai induk dari lembaga formal dan
nonformal. Selain bersumber dari dana BOS (Biaya Operasional
Sekolah), pendanaan penyelenggaraan pendidikan di SMP Modern
Al-Rifaie juga berasal dari dana yayasan yang didapat. Sumber
dana yang diperoleh diperuntukkan sebagai biaya pengembangan
sekolah dan pengadaan sarana prasarana dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan disekolah. Anggaran dari ketiga sumber tersebut
dikelola oleh bendahara sekolah sebagai penunjang pelaksanaan
pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie.

Sumber pengadaan sarana prasarana sekolah yang berasal
dari pondok digunakan untuk pengadaan sarana prasarana dengan
nominal yang cukup tinggi dengan mekanisme seperti yang
disampaikan oleh Waka Sarpras SMP Modern Al-Rifaie :

“Sumber pendanaan pengadaan sarpras yang berasal dari
pondok dapat dilakukan melalui bendahara sekolah yang
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kemudian mengajukan ke bendahara pondok dan bisa

langsung ke pengasuh untuk nominal tertentu”°.

Perencanaan sarana prasarana hendaknya dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan dan dalam pelaksanaanya harus disesuaikan
dengan skala prioritas karena tindak lanjut dari perencanaan adalah
pengadaan dan hal ini identik dengan anggaran. Kondisi anggaran
yang berbeda-beda setiap lembaga pendidikan mengharuskan
pengelola pendidikan khsusnya Waka sarpras dengan bendahara
sekolah harus mampu menentukan skala prioritas yang disesuakan
dengan anggaran yang dimiliki sekolah. Terdapat dua sumber
pendanaan yang mendukung terlaksananya pendidikan di SMP
modern Al-Rifaie seperti diterangkan oleh kepala sekoalh tersebut
adalah bersumber dari dana BOS dan yayasan. Pada kesempatan
wawancara dengan guru di SMP modern Al-Rifaie, bapak Syaiful
Fanani, S.Pd beliau menyampaikan :

“Perencanaan harus dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Namun untuk saat ini belum tercukupi secara
keseluruhan dikarenakan pengadaan yang Kkita laksanakan
dari perencanaan yang ada kita perlu menentukan skala
prioritas. Sarana dan prasarana apa yang perlu diadakan
secepatnya dan mana yang belum diperklukan dalam waktu
dekat. Tentunya hal ini berhubungan dengan proses
pembelajaran dan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan™>?.
Selain berhubungan dengan anggaran sekolah, penentuan skala
prioritas juga dilaksanakan berdasarkan kegiatan pembelajaran
yang sedang dilaksanakan maupun kegiatan sekolah secara umum.
Sarana dan prasarana yang diprioritaskan oleh sekolah pada
saat peneliti melaksanakan kegiatan penelitian adalah pemenuhan
fasilitas pembelajaran baik untuk pemenuhan sarana laboratorium

maupun pembelajaran di kelas. Prioritas saat ini adalah pemenuhan

50 Bapak Syaiful Anwar,S.Pd, 1 Oktober 09.00
5127 September 2022 pukul 09.50
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kebutuhan sarana prasarana yang berada di laboratorium seperti
halnya teleskop®2.

Dalam beberapa kondisi terkait dengan pelaksanaan
pengadaan sarana prasarana, apabila terdapat satu kondisi yang
mendesak dan memang perlu segera dilaksanakan pengadaan, maka
pihak sekolah akan memotong alur birokrasi untuk segera
mendapatkan sarana prasarana yang dibutuhkan sehingga dalam
pelaksanaanya, pengadaan melalui kordinasi dan pendanaan

internal sekolah®?.

Pengorganisasian

Tahap kedua setelah proses perencanaan adalah
pengorganisasian. Pendistribusian sarana prasarana di SMP
Modern Al-Rifaie dilaksanakan oleh Waka sarana prasarana yang
dibantu oleh beberapa unsur seperti guru, wakil kepala hingga Osis.
Hal ini disebabkan karena gedung yang terpisah sehingga
membutuhkan banyak tenaga untuk membantu pelaksanaan agar
dapat tercapai dengan maksimal. Pendistribusian dan penataan
sarana dan prasarana akan berpengaruh terhadap pengalaman
belajar dan kenyamanan siswa yang berimbas pada hasil belajar
siswa, maka penempatan dan pendistribusian sarana prasarana
sangat perlu diperhatikan dengan baik seperti yang dikatakan oleh
waka sarpras SMP Modern Al-Rifaie, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd :

“Dalam pelaksanaanya biasanya dibantu oleh guru, waka
yang lain dan juga osis. Karena kan kita ada dua gedung, jadi
kalau saya sendiri pastinya tidak memungkinkan™*.

52 Wawancara dengan Bapak Syaiful Alim, L.C, M.Pd, M.H (Kepala sekolah) pada 1 November

2022

3 Wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar, S.Pd (Waka Sarpras) pada 19 September 2022, pukul

12.05 WIB

5419 September 2022, Pukul 12.00 WIB
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Satu kondisi keterbatasan jumlah staf yang dimiliki oleh
waka sarpras yang bertugas mengelola dan menjamin kesiapan
sarana prasarana menjadi satu masalah. Karena keterbatasan dan
kondisi gedung yang terpisah menjadikan kendala yang
menghambat proses pelaksanaan tugas waka sarana dan prasarana.
Namun seperti yang beliau sampaikan, bahwa rasa kekeluargaan
yang dimiliki oleh semua guru serta siswa, satu masalah tersebut
dapat terselesaikan dengan saling membantu untuk melaksanakan
suatu tugas. Sehingga waka sarpras sangat merasa terbantu dengan
adanya tenaga dari guru lain dan osis untuk pelaksanaan
manajemen  sarana  prasarana  khususnya dalam  tahap
pendistribusian.

Pendistribusian sarana prasaran ayang dimiliki oleh SMP
Modern Al-Rifaie juga telah dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
setiap guru dalam menunjang pembelajaran maupun kebutuhan
pendidikan secara umum. Pendistribusian tersebut dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan personal maupun berdasarkan kebutuhan
satu bidang tertentu®.

Pelaksanaan pendistribusian tersebut dilaksanakan secara
bertahap sesuai dengan kebutuhan vyang diperlukan, serta
dilaksanakan dengan upaya yang maksimal oleh Waka sarana
prasarana yang dibantu oleh guru maupun staf lain.

“Penempatan sarpras yang tempatnya di ruang umum
(sifatnya milik sekolahan) itu waka sarpras yang
mengarahkan. Tapi kalau untuk yang di kelas. Itu biasanya
dari kesiswaan ke wali kelas, adi kalau penempatanya tertata
akan terlihat indah dan membuat anak-anak semangat untuk
belajar’®,

Penataan sarana prasarana yang bersifat umum dan berada

diluar ruang kelas dilaksanakan oleh waka sarana dan prasarana

55 Hasil Wawancara dengan kepala sekolah , Bapak Syaiful Alim, L.C, M.Pd, M.H. pada 1
November 2022
56 Bapak Syahrul Fanani (guru), 27 September 2022, pukul 09.50 WIB
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sekolah. Penataan oleh waka sarpras tentunya memiliki ruang
lingkup yang sangat luas, seperti halnya penataan tempat ruangan-
ruangan tertentu yang harus dikelola dan ditempatkan dengan
strategis sangat diperlukan. Penataan ruang akan berdampak
kepada kenyamanan dan kerapian tata ruang sekolah. Penataan dan
penempatan ruang yang rapi akan memudahkan warga sekolah
dalam memanfaatkan dan mengelola dengan baik.

Penataan ruang yang termasuk dalam ranah penataan waka
sarpras misalnya adalah ruang “Kafebaca”. Ruang Kafebaca ini
merupakan salah satu bentuk inovasi yang dilakukan sekolah untuk
meningkatkan minat baca siswa sebagai upaya pembentukan
karakter gemar membaca dan peningkatan wawasan siswa.
Peningkatan kapasitas siswa melalui membaca menjadi salah satu
hal yang penting dalam mendukung tercapainya mutu pendidikan
sekolah yang berkualitas.

Gambar 4. 2 Ruang Kafebaca

Siswa dan siswi SMP Modern AL-Rifaie turut berkontribusi
dalam penataan dan penempatan kerapian sarana prasarana sekolah.
Penataan hal-hal kecil serta upaya pengembalian barang seperti
sedia kala dilakukan oleh siswa setiap kali selesai menggunakan
sarana prasarana sekolah. Kontribusi siswa tersebut sangat

membantu pihak waka sarana prasarana dikarenakan tidak mungkin
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bagi waka sarpras untuk memantau secara penuh dan detail setiap
sudut sekolah. Maka peran dan kontribusi siswa — siswi disini
sangatlah besar. Kesadaran akan penjagaan sarana prasarana dan
kerapian lingkungan menjadi satu modal awal untuk menciptakan
lingkungan yang nyaman®’.

Hal ini didukung oleh hasil observasi peneliti yang
menunjukkan bahwa penataan sarana prasarana di SMP Modern
Al-Rifaie sangatlah rapi sehingga membuat warga sekolah merasa
nyaman dan dapat melaksanakan tugas masing-masing dengan
baik.

Gambar 4. 3 Penataan sarana prasarana yang nyaman

Kenyamanan yang timbul dari lingkungan yang bersih dan
tertata dengan rapi tidak hanya berdampak pada hasil belajar siswa,
melainkan akan berdampak pula pada kenyamanan staf dalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga dapat memberikan pelayanan
pendidikan yang baik bagi siswa maupun tamu yang dating ke
sekolah. Kenyamanan tersebut tentunya akan berpengaruh kepada
situasi lingkungan kerja dan kondisi psikologi staf/pegawai

terhadap pelaksanaan pekerjaan.

57 Hasil Observasi peneliti pada 19 September 2022, Pukul 09.00 WIB

54



Hasil observasi peneliti pada 29 September 2022
mendapatkan data bahwa kondisi ruang kerja staf / pegawai yang
nyaman dengan penataan yang rapi serta kapasitas yang cukup luas
membuat para pegawai nyaman melaksanakan tugasnya dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan di SMP Modern AL-
Rifaie.

A,
Gambar 4. 4 Ruang Pelayanan

Selain  kontribusi dari siswa dan siswi dalam upaya
penempatan dan penjaminan kerapian sarana prasarana, terdapat
juga kontribusi dari guru yang selalu merapikan dan menata ulang
sarana prasarana yang tidak sesuai dengan penempatan, baik sarana
prasarana yang bersifat dapat berpindah maupun yang tidak dapat
berpindah. Selain itu, upaya yang dilakukan guru dalam upaya
penjaminan penempatan dan kerapian lingkungan terkait dengan
sarana prasarana adalah upaya pemberian arahan dan teguran
kepada siswa>®.

Upaya guru dalam penjaminan penempatan dalam bentuk
teguran dan arahan kepada siswa sangatlah berdampak positif,
karena dengan hal tersebut siswa dapat mengetahui pentingnya
menjaga dan memelihara sarana prasarana dimanapun dan apapun

bentuknya. Melalui hal tersebut pula, siswa dapat memahami

58 Hasil observasi peneliti pada 19 September 2022, Pukul 09.00 WIB
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bahwa setiap sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah adalah
milik bersama dan perlu dijaga selayaknya miliki pribadi.

c. Pengerahan

Tahap ketiga dalam pelaksanaan manajemen sarana prasarana
sekolah adalah pengerahan, didalamnya terdapat upaya
pemanfaatan, pemeliharaan, penghapusan, dan inventarisasi.
Pemanfaatan sarana dan prasarana oleh siswa dan guru di SMP
Modern Al-Rifaie dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan
kebutuhan. Namun dalam pelaksanaanya masih terdapat beberapa
kendala terkait pemanfaatan, salah satunya adalah perusakan atau
penggunaan yang tidak sebagaimana mestinya yang menyebabkan
sarana prasarana menjadi rusak atau tidak dapat digunakan dalam
pembelajaran lagi.

Hal paling utama dalam tahap ini adalah pemanfaatan sarana
prasarana sekolah. Penjaminan pemanfaatan yang baik oleh seluruh
warga sekolah harus ditekankan dengan maksimal, karena
pemanfaatan sarana prasarana yang dilaksanakan oleh semua pihak
yang belum diketahui kemampuanya dalam penggunaan sarana
prasarana sekolah, maka SMP Modern Al-Rifaie membuat Standar
Operasional  Prosedur (SOP) sebagai upaya penjaminan
pemanfaatan yang baik®®.

Upaya tersebut sangat diperlukan sebab sarana prasarana
yang bermacam-macam bentuk dan cara pemakaianya memerlukan
cara penggunaan tertentu. Penjaminan pemanfaatan tersebut
dilaksanakan dan diperuntukkan bagi seluruh warga sekolah yang
berhak menggunakan sarana prasarana sebagai penunjang
pelaksanaan pendidikan.

59 Hasil Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Syaiful Alim, L.C, M.Pd, M.H, pada 1 November
2022
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Adanya sarana prasarana yang cukup banyak yang dimiliki
oleh  SMP Modern Al-Rifaie diimbangi dengan upaya
pemeliharaan dan pemantauan yang konsisten. Sehingga kualitas
setiap sarana akan seimbang dengan kuantitas yang dimiliki. Hal
ini  berhubungan dengan Kketersediaan dan kesiapan sarana
prasarana yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dan
sebagai penunjang pendidikan di sekolah. Seperti yang dikatakan
oleh waka sarpras SMP Modern Al-Rifaie sebagai berikut :

“Pemeliharaan kami laksanakan secara berkala dengan
jadwal seminggu sekali atau sebulan sekali. Tapi untuk
pemeliharaan secara global atau skala besar adalah kurun
waktu setiap semester®®”.

Gambar 4. 5 Aula siap pakai

Berdasarkan observasi peneliti pada 27 September 2022,
upaya pemeliharaan yang dilaksanakan dalam penjaminan kualitas
dan ketersediaan sarana prasarana di SMP Modern Al-Rifaie
dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan kondisi setiap barang
atau inventaris yang dimiliki. Terbukti setiap sarana prasarana
dalam keadaan baik dan sebagian besar sudah dalam kondisi siap
pakai.

Kondisi sarana prasarana yang baik dan dalam kondisi siap
pakai merupakan satu hal yang sangat baik dalam penunjang

pendidikan sekolah, utamanya karena penggunaan sarana prasarana

60 19 September 2022, Pukul 09.00 WIB
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dalam pembelajaran akan berpengaruh terhadiap hasil belajar
siswa. Penggunaan sarana prasarana dalam pembelajaran sangat
berarti bagi hasil belajar siswa dikarenakan sarana penunjang yang
membantu siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan
oleh guru. Sedikit berbeda dengan media pembelajaran, sarana
prasarana memiliki peran yang lebih luas dibandingkan dengan
media pembelajaran.

Pentingnya pemeliharaan dalam pengelolaan sarana prasarana
adalah penjaminan kesiapan dan kualitas sarana prasarana sekolah.
Kesiapan sarana prasarana harus benar-benar diperhatikan melalui
upaya pengecekan kualitas dan perbaikan. Termasuk perbaikan
fisik untuk mendapatkan kenyamanan apabila dipandang, karena
hal ini akan berdampak pada kenyamanan sekolah secara khusus.
Secara umum akan dapat menjadi satu presepsi masyarakat tentang
sekolah. Seperti contoh fisik gedung yang terawat akan menjadikan
warga sekolah terasa nyaman dan sebaliknya, apabila secara fisik
Gedung tidak nyaman dipandang, maka masyarakat akan
cenderung berpresepsi negatif terhadap kualitas sekolah. Didukung
oleh upaya yang dilakukan dalam pemeliharaan telah disampaikan
oleh Bapak Saiful Anwar,S.Pd :

“ Upaya yang kita lakukan dalam pemeliharaan sesuai
dengan kondisi barang. Misalnya ada bangku yang rusak
maka Kita perbaiki dengan bantuan tukang. Ruang kelas rutin
Kita cat setiap tahun, begitupun juga dalam pemeliharaan

sarana prasarana yang berbentuk elektronik, apabila terdapat

kerusakan maka kita panggilkan teknisi (kita servis)”°L,

Pembaruan atau pengadaan sarana prasarana dilakukan sesuai
dengan kebutuhan, maka terdapat beberapa sarana dan prasarana
yang sudah tidak terpakai baik dikarenakan kondisi yang rusak
berat atau memang memerlukan pembaruan. Sehingga terdapat

sarana prasarana yang sudah tidak terpakai. Menindak hal tersebut,

61 19 September 2022, pukul 12. 05 WIB
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sekolah melakukan beberapa upaya yang disesuaikan dengan
kondisi dan dengan pertimbangan tertentu. Sesuai dengan yang
dikatakan oleh Waka sarpras, Bapak Saiful anwar, S.Pd :

“ Sarana prasarana yang tidak terpakai pasti kita pilah., kalau
sudah tidak dapat diperbaiki lagi maka akan kita masukkan
gudang. Untuk yang memungkinkan dapat diperbaiki maka
akan kita perbaiki dan dapat digunakan Kembali. Untuk
sarana prasarana Yyang memungkinkan dijual dengan
pertimbangan tertentu , seperti halnya kertas limbah yang
sudah tidak terpakai maka akan kita jual dan pemasukan

Kembali kepada sekolah®2,

Sejalan dengan yang disampaikan oleh waka sarpras tersebut,
untuk sarana dan prasarana yang sudah tidak terpakai apabila
sumber kepemilikan bersalan dari bantuan pihak tertentu, maka
akan disimpan dengan keadaan baik.

Didukung oleh hasil wawancara kepada kepala sekolah,
menguatkan bahwa Tindakan yang diambil tentunya dengan
pertimbangan tertentu. Salah satu langkah terahir adalah dijual
sebagaimana yang disampaikan oleh beliau sebagai berikut :

“ Jika diperbaiki dan dimanfaatkan ulang maka akan
dilaksanakan perbaikan jika tidak, akan disimpan di gudang
dan langkah terakhir adalah dijual”®.

Dalam upaya pemanfaatan sarana prasarana sekolah, di SMP
Modern Al-Rifai masih sering terjadi penyalahgunaan atau
perusakan sarana prasarana yang dilakukan oleh oknum siswa,
seperti halnya mencorat-coret dinding, meja, kursi dan sebagainya.
Hal ini menjadikan satu alasan dimana penindakan terhadap oknum
penyalahgunaan sarana prasarana perlu adanya ketegasan®,

Penginventarisasian sarana prasarana yang ada di SMP
Modern Al-Rifaie dilaksanakan oleh Waka Sarana Prasarana yang

diperbarui setiap semester. Untuk pencatatan inventarisasi dari

62 19 September 2022, Pukul 12.15 WIB
63 1 November 2022, pukul 11.11 WIB
54 Hasil Observasi Peneliti pada 27 September 2022
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awal semester sementara dicatat pada buku tertentu dan
dimasukkan pada buku inventarisasi setiap akhir semester. Dapat
disimpulkan bahwa inventarisasi sarana prasarana dilakukan setiap
semester®®.

Pendataan ulang sarana prasarana yang dimiliki sekolah
bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas dan kuantitas sarana
prasarana yang dimiliki sekolah. Kegiatan tersebut dapat menjadi
bahan pertimbangan pengadaan sarana prasarana yang belum
terelisasi. Selain itu, adanya pendataan ulang juga bertujuan
mengetahui sarana prasarana Yyang belum terelisasi dalam
perencanaan.

Selain pelaksanaan inventarisasi yang dibukukan, pencatatan
pemakaian sarana prasarana juga terdapa buku tersendiri yang
berfungsi untuk mengetahui intensitas pemakaian dan pemakai
sarana prasarana tertentu sehingga apabila terjadi kerusakan dan
semacamnya dapat ditangani dengan sebagaimana mestinya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah SMP Modern
Al-Rifaie :

“Seluruh sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah

diinventarisasi, dan sebagai upaya pencatatanya terdapat

buku induk sarana dan terdapat juga inventarisasi”.

Buku pencatatan penggunaan yang dibuat oleh sekolah yang
dicetak dan ditaruh di ruang Waka sarpras memiliki format sebagai
berikut :

85 Hasil wawancara dengan bapak Syaiful Anwar, S.Pd (Waka Sarpras) pada 19 September 2022
66 1 November 2022
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FORMAT PENGGUNAAN FASILITAS SEKOLAH

SMP MODERN AL-RIFAIE

Mo. | Nama harang Beminizm Waktu peminiaman, | Waktu TTD
Pengembalian

Gambar 4. 6 Format pencatatan penggunaan sarana prasarana

Selain sebagai pencatatan penggunaan untuk mengetahui
intensitas pemakaian sarana prasarana, pencatatan pemakaian
sarana prasarana menjadi satu alat monitoring yang dapat dijadikan
bukti pemanfaatan sarana prasarana dalam pembelajaran. Selain
itu, pencatatan tersebut dapat menjadi pembiasaan baik bagi siswa
bahewa  setiap  kegiatan akan  memiliki  bukti  dan
pertanggungjawaban.

Pencatatan sarana prasarana sebagai satu bentuk upaya
penunjang keberlangsungan pemeliharaan seluruh sarana prasarana
yang ada di SMP modern Al-Rifaie. Pencatatan yang rapi dan
teratur dapat dijadikan sebagai data yang menjadi dasar
pengambilan Tindakan dalam kondisi tertentu. Pembukuan sarana
prasarana sekolah dilakukan oleh Waka sarpras dalam bentuk
pembukuan. Salah satu bentuk pencatatan sarana prasarana adalah
adanya buku induk inventarisasi sekolah sebagaimana yang
disampaikan oleh kepala sekolah , Bapak Syaiful Alim, L.C, M.Pd,
M.H :

“sebagai upaya pencatatan sarana prasarana sekolah
mempunyai  buku induk inventarisasi dan terdapat
inventarisasi setiap ruang”®’,

671 November 2022
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Buku induk yang berisi tentang data seluruh sarana prasarana
tersebut dibukukan dengan rapi dan dibentuk dalam sebuah table
yang mencakup detail sarana prasarana sekolah seperti sebagai

berikut :

Identitas e

Nama dan alamat  :......................

BUKU INDUK BARANG INVENTARIS

kelengkapan
dokumen

satuan | pembuatan | barang | penverahan’ | barang
perolehan
barang

keterangan
barang
no tanggal kode nama (merk, 5 nama tahun asal dan tanggal | keadaan
nomor,
wiuran,
an
5

6 7 8 9 10 11 12 13

Gambar 4. 7 Format buku induk sarana prasarana

Inventarisasi dalam pembukuan yang dilakukan dalam bentuk
hardfile/ cetak dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah
pengisian. Buku induk inventarisasi tersebut dapat diisi oleh waka
sarpras yang disandarkan dengan kondisi sarana prasarana yang ada

di lapangan.

Selain buku induk sarana prasarana tersebut, sebagai upaya
pemeliharaan sarana prasarana melalui pendataan adalah dengan
adanya data inventarisasi setiap ruang sebagaimana format dalam
bentuk tabel berikut :

FORMAT DAFTAR INVENTARIS RUANG KELAS

SMP MODERN AL-RIFAIE

No. | Nama bagane dumlah keadaan keterangan

Gambar 4. 8 Format Inventarisasi ruang
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d. Pengawasan

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan  pengawasan
manajemen sarana prasarana sekolah. Pengawasan dilaksanakan
untuk memantau kinerja personalia dalam mengelola sarana
prasarana yang dimiliki sekolah. Dalam hal ini, pengawasan
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan dibantu oleh waka sarana
prasarana. Pelaksanaan pengawasan oleh kepala sekolah dilakukan
secara berkala setiap minggu dalam bentuk pelaporan dari waka
sarpras. Selain itu, kepala sekolah juga melaksanakan rutinitas
keliling sekolah setiap hari untuk memantau kondisi dan kesiapan
sarana prasarana yang dimiliki sekolah®®,

Pemantauan saran prasarana dilaksanakan sebagai upaya
penjaminan kualitas dan kuantitas sarana sekolah serta pemantauan
terhadap pemanfaatan oleh guru maupun siswa. Pengawasan yang
dilaksanakan oleh kepala sekolah memiliki arah terhadap
pelaksanaan manajemen sarana prasarana oleh Waka Sarpras dan
pemanfaatan secara umum. Sedangkan pengawasan yang
dilaksanakan oleh Waka Sarpras dilaksanakan secara mendetail
pada pemanfaatan sarana prasarana di lapangan.

Pelaporan kondisi dan pemanfaatan sarana prasarana kepada
kepala sekolah sebagai bentuk pengawasan tertulis dilaksanakan
setiap minggu yang dilakukan oleh Waka Sarpras. Pelaporan
tersebut berisi kondisi sarana prasarana dan kondisi pemanfaatan
oleh warga sekolah, namun bentuk laporan yang disajikan dalam
bentuk semi formal (tidak ada format tertentu)®.

Sejalan dengan hal tersebut, bapak syahrul Fanani selaku
guru di SMP Modern Al-Rifaie menambahkan :

“Pelaporan pelaksanaan tugas dari setiap waka paling lambat
dilaksanakan setiap dua minggu sekali, namun dalam

%8 Hasil wawancara dengan Waka Sarpras, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd pada 19 September 2022
89 Hasil wawancara dengan Waka Sarpras, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd pada 19 September 2022
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beberapa kondisi yang dirasa benar-benar penting biasanya

dilaksanakan secara mendadak”"°.

Bentuk pelaporan secara menyeluruh dilaksanakan setiap
akhir semester yang disampaikan dalam bentuk lisan dan tertulis.
Pelaporan tersebut dibuat oleh Waka Sarpras sebagai bentuk
laporan pertanggungjawaban pengelolaan sarana prasarana kepada
kepala sekolah dan yayasan. Sebagaimana salah satu dari tujuan
pelaporan tersebut adalah sebagai rujukan atau acuan dalam
pelaksanaan manajemen saran prasarana untuk periode
selanjutnya’™.

Disamping pelaporan setiap akhir semester tersebut, terdapat
pula pelaporan sarana prasarana sekolah kepada direktur sarana
prasarana yayasan yang dilaporkan melalui kepala sekolah.
Pelaporan kepada direktur devisi yang dimiliki yayasan bersamaan
dengan pelaporan setiap wakil kepala sekolah lain yang
dilaksanakan setiap satu bulan’.

Pelaporan setiap waka yang disampaikan setiap bulan
tersebut berlaku untuk setiap lembaga pendidikan formal yang
berada dibawah naungan yayasan. Hal tersebut merupakan bentuk
pelaporan perkembangan pelaksanaan pendidikan setiap lembaga

dengan manajemen yang dipimpin oleh setiap kepala sekolah.

2. Kendala selama proses pelaksanaan manajemen sarana

prasarana di SMP Modern Al-Rifaie

Kondisi dan kesadaran sumberdaya manusia yang berbeda-beda,

mengakibatkan timbulnya berbagai kendala selama proses
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana. Baik dalam tahap
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan hingga pengawasan. Serta

7029 September 2022
1 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Syaiful Alim, L.C, M.Pd, M.H pada 1 November

2022
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kondisi lingkungan SMP Modern Al-Rifaie yang terbagi menjadi dua
lingkungan yaitu putra dan putri menjadikan satu akar timbulnya
kendala dalam pelaksanaan manajemen sarana prasarana.

a. Kendala perencanaan manajemen sarana dan prasarana sekolah

Perencanaan merupakan tahap paling mendasar dalam
proses manajemen sarana prasarana, pada tahap ini merupakan
Langkah awal pelaksanaan manajemen dilakukan.

Kendala yang sering terjadi dalam tahap perencanaan di
SMP Modern Al-Rifaie adalah alur pengajuan yang cukup
panjang untuk mendapatkan persetujuan pengadaan dan anggaran.
Mekanisme yang harus dilaksanakan adalah pengajuan kepada
bendahara sekolah, apabila nominal penganggaran sarana
prasarana cukup besar, maka bendahara sekolah harus
mengajukan kepada bendahara pondok. Hal yang menjadi kendala
adalah proses pengajuan yang perlu melalui beberapa tahap akan
memakan waktu yang cukup lama dan belum tentu mendapatkan
persetujuan’®,

Kendala yang kedua adalah dalam realisasi pengajuan
kebutuhan tidak sesuai dengan perencanaan pengajuan yang
disampaikan pada yayasan’. Yayasan sebagai induk dari
beberapa lembaga formal harus membagi sumberdaya yang
dimiliki oleh yayasan secara adil kepada seluruh lembaga
naungan.

b. Kendala pengorganisasian manajemen sarana dan prasarana
sekolah

Tahap pengorganisasian terdapat proses pendistribusian dan
penataan sarana prasarana yang dimiliki sekolah. Kendala
pertama yang terjadi pada pelaksanaan pengorganisasian di SMP

Modern Al-Rifaie adalah keterlambatan penanganan atau

73 Hasil Wawancara dengan Waka Sarpras, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd pada 27 September 2022
7% Hasil Wawancara dengan Waka Sarpras, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd pada 27 September 2022
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penindakan terhadap sarana prasarana yang perlu dilaksanaan
penempatan dan pendistribusian™. Keterlambatan respon tersebut
akan berdampak kepada pemanfaatan sarana prasarana seklah
dikarenakan proses pendistribusian yang tidak maksimal,
sehingga pemanfaatan akan menjadi terbatas.

Kendala yang kedua adalah seringnya sarana prasarana
sering berpindah tempat yang dilakukan oleh oknum siswa.
Penyalahgunaan tersebut disebabkan oleh banyaknya siswa
sehingga pihak guru sulit untuk memantau’®. Jumlah siswa siswi
SMP modern Al Rifaie yang berjumlah kurang lebih 1045 (putra
dan putri) tidak sebanding dengan kemampuan pemantauan guru
terhadap sarana prasarana mngakibatkan seringnya terjadi
penyalahgunaan.

Kendala pengerahan sarana dan prasarana sekolah

Dalam pelaksanaan pengerahan manajemen sarana
prasarana terdapat proses pemanfaatan, penginventarisasian dan
penghapusan sarana prasarana sekolah. Pada tahap ini dapat
diartikan sebagai bagian terpenting kontribusi sarana prasarana
terhadap mutu pendidikan sekolah.

Kendala yang pertama dalam proses pengerahan adalah
kurangnya kesadaran siswa siswi terhadap upaya pemeliharaan
dan pemanfaatan sarana prasarana dengan baik, sehingga akan
berdampak kepada kebermanfaatan sarana prasarana dan kondisi
sarana prasarana yang dimiliki sekolah’’. Kesadaran merupakan
hal utama dalam upaya pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana karena kesadaran dapat menjadi dasar setiap orang

untuk melakukan hal tertentu terhadap sebuah objek, maka

75 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Syaiful Alim, L.C, M.Pd., M.H pada 1 November
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kesadaran dalam pemanfaatan dalam pemeliharaan menjadi satu
topik penting yang perlu diperbaiki.

Kendala yang cukup penting selanjutnya adalah tidak
adanya staf yang membantu Waka Sarana prasaraana dalam
pelaksanaan pengerahan. Waka sarana dan prasarana hanya
seorang diri dalam pelaksanaan manajemen sarana prasarana,
namun dalam beberapa kondisi akan dibantu oleh siswa dan guru
lain dalam meringankan tugas dari Waka sarana prasarana’®.
Keterbatasan tenaga yang dimiliki oleh waka sarana prasarana
tanpa bantuan staf khusus yang membantu dalam pelaksanaan
manajemen sarana prasarana spesifik akan berimbas kepada
kecekatan pelayanan sarana prasarana dalam menunjang
pelaksanaan pembelajaran secara khusus, dan penyelenggaraan
pendidikan sekolah secara umum.

d. Kendala pengawasan manajemen sarana dan prasarana sekolah

Pengawasan  sarana  prasarana  sekolah  terhadap
pelaksanaann manajemen sarana prasarana dilaksanakan oleh
kepala sekolah terhadap Waka Sarpras. Sedangkan secara teknis
lapangan pemantauan dilaksanakan oleh Waka Sarpras sekolah
dalam hal ini Bapak Syaiful Anwar, S.Pd.

Kendala pertama yang terjadi selama proses pengawasan
adalah sekolah yang cukup luas dan masih banyak sudut yang
sulit dijangkau untuk pemantauan secara langsung maupun
pemantauan mengguakan CCTV mengakibatkan seringnya terjadi
Tindakan penyalahgunaan dan tidak adanya penindakan karena
tidak terpantau’. Keterbatasan jangkauan pemantauan dalam
penggunaan sarana prasarana menjadi satu hal yang
melatarbelakangi  terjadinya penyalahgunaan berkelanjutan

dikarenakan tidak adanya penindakan dari sekolah. Hal tersebut

78 Hasil Wawancara dengan Waka Sarpras, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd pada 27 September 2022
7® Hasil Wawancara dengan Waka Sarpras, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd pada 27 September 2022
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terjadi karena penyalahgunaan tersebut tidak diketahui oleh pihak
sekolah khusunya Waka sarpras.

Kendala yang kedua yang masih berkaitan dengan
pemantauan adalah keberadaan CCTV yang terbatas serta tidak
adanya staf yang membantu Waka sarana prasarana dalam
melaksanakan tugas pemantauan menjadikan satu cela yang perlu
disadari dan perlu diperbaiki untuk lebih detail dalam
melaksanakan pemantauan sarana prasarana®.  Perlunya
perubahan dari hasil evaluasi terkait sarana prasarana untuk dapat
dijadikan bahan acuan perbaikan demi mewujudkan keterjaminan

pemanfaatan dan perawatan sarana prasarana dengan baik.

Tabel 4. 2 : Temuan penelitian

Proses

Temuan

perencanaan

Proses perencanaan berintegrasi dengan yayasan
untuk menentukan kebutuhan agar tepat guna
dengan penentuan skala prioritas

Perencanaan sarana prasarana dilaksanakan
setiap awal semester dan tahunan

Perencanaan sarana prasarana dilaksanakan oleh
kepala sekolah, waka sarana prasarana,
bendahara sekolah, bendahara yayasan, dan
direktur sarana prasarana yayasan

Sebagian besar sarana prasarana sekolah dalam
kondisi baik dan siap pakai

Sumber  pengembangan sarana prasarana
sekolah berasal dari biay penunjang pendidikan
yang berasal dari siswa, BOS dan anggaran dari
yayasan

Pengorganisasian

Pelaksanaan pendistribusian dan penataan
sarana prasarana dilaksanakan oleh waka sarana
prasaran yang dibantu oleh guru dan siswa
(Osis) atas dasar rasa kekeluargaan yang erat

Pendistribusiann  sarana praarana sekolah
didasarkan pada kebutuhan individu
(pegawai/guru) dan kebutuhan bidang tertentu

Lingkungan yang nyaman dan rapi akan
berdampak pada kinerja guru dan pegawai serta

80 Hasil Wawancara dengan Waka Sarpras, Bapak Syaiful Anwar, S.Pd pada 27 September 2022
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hasil belajar siswa

. Adanya ruang “Kafebaca” untuk upaya

peningkatan minat baca siswa

Pengerahan

Dalam proses pemanfaatan, SMP Modern Al-
Rifai membuat SOP untuk menjamin
pemanfaatan yang baik

Pelaksanaan pengecekan kondisi sarana
prasarana sekolah dilaksanakan secara berkala
setiap minggu dan setiap bulan untuk dasar
pelaksanaan pemeliharaan.

Upaya pemeliharaan di SMP Modern Al-Rifaie
dilaksanakan sesuai dengan kondisi barang
Penindakan terhadap sarana prasarana dipilah,
untuk fasilitas yang masih dapat diperbaiki akan
dilaksanakan perbaikan. Fasilitas yang sudah
tidak layak dapat dilaksanakan pengadaan ulang
apabila dirasa perlu, apabila tidak, maka akan
dilaksanakan upaya penghapusan dengan dijual.
Penyalahgunaan sarana prasarana yang masih
sering terjadi

Penginventarisasian yang sudah dilaksanakan

oleh waka sarpras SMP Modern Al-Rifiae

adalah pencatatan penggunaan, buku induk dan
inventaris ruang

Pengawasan

Pengawasan pelaksanaan manajemen sarana
prasarana dilaksanakan oleh kepala sekolah
dibantu waka sarpras

Pemantauan pelaksanaan sarana prasarana
dilaksanakan perminggu melalui laporan dari
waka sarpras dalam kemasan semi formal
Kepala sekolah melaksanakan kegiatan keliling
sekolah untuk memantau kondisi kesiapan sarana
prasarana

Laporan pertanggungjawaban kepada kepala
sekolah dilaksanakan setiap akhir semester

. Terdapat laporan kepada direktur sarana

prasarana yayasan yang disampaikan melalui
kepala sekolah setiap bulan bersamaan dengan
pelaporan dari wakil kepala lain.

Kendala

Perencanaan

a. alur pengajuan yang cukup panjang untuk

mendapatkan persetujuan pengadaan dan
anggaran

b. dalam realisasi pengajuan kebutuhan tidak
sesuai dengan perencanaan pengajuan yang
disampaikan pada yayasan
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2. Pengorganisasian

a.

b.

keterlambatan penanganan atau penindakan
terhadap sarana prasarana yang perlu
dilaksanaan penempatan dan pendistribusian
siswa yang banyak tidak sebanding dengan
kemampuan pemantauan guru

3. Pengerahan

a.

b.

kurangnya kesadaran siswa siswi terhadap
upaya pemeliharaan dan pemanfaatan sarana
prasarana dengan baik

tidak adanya staf yang membantu Waka
Sarana prasaraana dalam pelaksanaan
pengerahan

4. Pengawasan

a.

sekolah yang cukup luas dan masih banyak
sudut yang sulit dijangkau untuk
pemantauan secara langsung maupun
pemantauan mengguakan CCTV
keberadaan CCTV yang terbatas serta tidak
adanya staf yang membantu Waka sarana
prasarana dalam melaksanakan tugas
pemantauan
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dalam
menngkatkan mutu pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dilaksanakan oleh peneliti, penleiti bertujuan mengetahui proses
pelaksanaan manajemen sarana prasarana di SMP Modern Al-Rifaie
dalam ruang lingkup empat proses manajemen sarana prasarana
(perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan) seperti
yang telah dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal.
1. Perencanaan
a. Analisis kebutuhan sarana dan prasarana
Analisis kebutuhan merupakan sebuah proses penetapan
kebutuhan berdasar kepada pencapaian tujuan pendidikan yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah dari segi penyesuaian
terhadap kurikulum dan kemampuan pengadaan sekolah.
Selanjutnya kebutuhan yang harus dipenuhi dan sangat
diperlukan disebut kebutuhan utama (primer) dan kebutuhan
penunjang (sekunder)®!. Dalam analisis kebutuhan, sekolah
harus bisa mendahulukan kebutuhan utama sebagai skala
prioritas yang harus dipenuhi sebagai penunjang pendidikan.
b. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana
Adanya kebutuhan dalam pelaksanaan pendidikan
membutuhkan proses perencanaan yang sangat matang, tahap
perencanaan bersifat dinamis atau dapat berubah-ubah setiap
tahunya menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan

sekolah.

81 Mustari, Manajemen Pendidikan. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014). Him. 123
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Pengadaan merupakan kegiatan untuk menyediakan
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan pendidikan
disekolah yang disesuaikan dengan kebutuhan®?. Pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan dapat melalui pembelian
menggunakan dana dari pemerintah, dana dari biaya penunjang
pendidikan sekolah yang berasal dari peserta didik, dan dapat
juga diperolen melalui hibah atau bantuan dari masyarakat
secara umum.

Dalam pelaksanaan manajemen sarana prasarana yang
dilakukan di SMP Modern Al-Rifaie, pada tahap perencanaan
telah dilakukan penentuan kebutuhan secara global sebagai
penunjang pendidikan yang kemudian ditentukan skala
prioritas dengan berbagai macam pertimbangan.

pertimbangan dalam penentuan skala prioritas seperti
halnya kestabilan finansial sekolah, kebutuhan yang mendesak,
sehingga dirasa perl untuk melakukan pengadaan sarana
prasarana. Skala prioritas merupakan urutan pemenuhan
kebutuhan.

Acuan dalam penentuan skala prioritas pengadaan sarana
prasarana di SMP Modern Al-Rifaie ditentukan berdasrkan
kebutuhan yang dibutuhkan dalam waktu dekat. Hal ini
dikarenakan kondisi anggaran sekolah yang mampu
mengadakan sarana prasarana secara bertahap dalam upaya
pemenuhan kebutuhan pendidikan sekolah.

Penentuan skala prioritas merupakan salah satu hal paling
ditekankan karena dalam pengadaanya pihak sekolah memilah
mana sarana prasarana yang memang benar-benar digunakan
dengan sarana prasarana yang masih dapat ditunda dalm kurun

waktu tertentu.

82 putri Isnaeni dan Suminto A. Sayuti, Manajemen Sarana dan Prasarana di SMKN 1 Kasihan
Bantul. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 1 (1), 2013.

Hlm. 102
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Dalam tahap pengadaan sarana prasarana, yang menjadi
sumber pendanaan pengadaan sarana prasarana di SMP
Modern Al-Rifaie berasal dari dana penunjang pendidikan
yang berasal dari peserta didik, dana BOS, dan bantuan dana
pendidikan dari yayasan. Ketiga sumber dana tersebut dikelola
dengan baik oleh bendahara sekolah sehingga ketika waka
sarana prasarana mengajukan anggaran untuk pengadaan
fasilitas, keputusan terlaksana atau tidaknya terdapat andil dari
bendahara sebagai pengelola keuangan sekolah. Hal tersebut
dikarenakan anggaran sekolah secara umum perlu penentuan
skala prioritas untuk pengembangan selain sarana prasarana
pula, misalnya dalam pengembangan kurikulum dan
kesiswaan.

Berhubungan dengan finansial yang dimiliki sekolah, hal
yang perlu dijadikan dalam penelolaanya adalah keseimbangan
anggaran keluar dan masuk sehingga sekolah memiliki neraca
finansial yang sehat. Hal tersebut berdampak pada beberapa
hal seperi kesejahteraan guru, pemenuhan aset sekolah,
kegiatan sosial sekolah, upaya branding sekolh dan lain
sebagainya, maka hendaknya pelaksana pengelolaan
manajemen keuangan dilakukan oleh SDM yang ahli dan
kompeten dibidang oencatatan dan pengelolaan anggaran.
Alangkah baik, apabila dilakukan oleh pegawai yang sudah
memiliki pendidikan khusus seperti akuntansi dan administrasi
keuangan.

Terdapat hal baru dalam pelaksanaan perencanaan yang
dilakukan di SMP Modern Al-Rifaie, bahwa pelaksanaan
perencanaan sekolah juga melibatkan direktur sarana prasarana
yayasan dan bendahara yayasan, karena SMP Modern Al-
Rifaie merupakan lembaga naungan dari yayasan AL-Rifaie 2.

Sejalan dengan hal tersebut, maka terdapat alur atau
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mekanisme yang harus melalui pihak yayasan dalam tahap
perencanaan dan pengadaan, baik sebagai pemberitahuan

kepada yayasan maupun terkait dengan anggaran.

2. Pengorganisasian

a.

b.

Pendistribusian sarana dan prasarana

Pendistribusian sarana dan prasarana secara definitif
dapat diketahui sebagai kegiatan penyusunan alokasi
pendistribusian barang yang telah dimiliki oleh sekolah yang
kemudian disalurkan kepada pihak atau bagian tertentu sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan®®. Kegiatan
pendistribusian sarana dan prasarana sekolah didasarkan
kepada kebutuhan yang telah ditetapkan pada proses
perencanaan agar dapat memenuhi kebutuhan seluruh unsur
pendidikan sekolah secara tepat.

Penataan sarana dan prasarana

Pada dasarnya proses penataan sarana prasarana berjalan
beriringan dengan proses inventarisasi dan pemeliharaan.
Penataan sarana dan prasarana dilakukan untuk memudahkan
pemeliharaan dan pendataan sehingga dapat telaksana dengan
terstruktur. Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan
dan pemilihan sarana dan prasarana adalah kesesuaian ruang
dan waktu®,

Pelaksanaan  pengorganisasian  manajemen  sarana
prasarana yang terlaksana di SMP Modern Al-Rifaie diawali
dengan proses pendistribusian sarana prasarana yang dilakukan
oleh Waka sarana prasarana dibantu oleh berbagai unsur

seperti guru, pegawai dan siswa. Hal tersebut disebabkan

83 Hajeng Darmastuti dan Karwanto, Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pada Jurusan Teknik Komputer dan Informatika di SMK
Negeri 2 Surabaya. Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, 3 (3),

2014. Him. 12

8 Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), Him. 154
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keterbatasan jumlah staf sarana prasarana serta keadaan
sekolah yang terbagi menjadi dua gedung putra dan putri maka
perlu tenaga lebih dalam pendistribusian sarana prasarana.

Kesadaran akan pelaksanaan pendistribusian yang
dibantu oleh seluruh unsur sekolah tersebut didasari oleh rasa
kekeluargaan seluruh warga sekolah dan rasa memiliki sarana
prasarana sekolah.

Pelaksanaan pendistribusian sarana prasarana sekolah di
SMP Modern Al-Rifaie telah dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan yang telah direncanakan. Kebutuhan tersebut
merupakan kebutuhan yang bersifat personal pendidik maupun
tenaga kependidikan maupun yang bersifat kebutuhan satu
bidang tertentu. Kebutuhan setiap pendidik maupun tenaga
kependidikan serta kebutuhan bidang tertentu menjadi acuan
pelaksanaan pendistribusian sarana prasarana di SMP Modern
Al-Rifaie.

Proses pelaksanaan penataan sarana prasarana secara
khusus terbagi menjadi dua bentuk. Penempatan sarana
prasarana secara umum dalam ruang lingkup lingkungan
sekolah dilaksanakan oleh Waka sarpras yang dibantu oleh
beberapa unsur, sedangkan untuk sarana prasarana dalam
lingkup ruang kelas dilaksanakan oleh wali kelas yang
berkordinasi dengan kesiswaan karena akan melibatkan siswa
dalam pelaksanaanya.

Berdasarkan hasil wawancara dan didukung dengan
observasi peneliti, pelaksanaan penataan sarana prasarana
sekolah sangat rapi dan nyaman untuk dipandang. Penataan
yang rapi tersebut didukung dengan suasana lingkungan yang
bersih sehingga seluruh warga sekolah merasa nyaman dan

dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik.
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Lingkungan kerja yang nyaman akan membuat seluruh
staf atau pegawai dapat melaksanakan tugas dengan maksimal,
dan dapat melayani masyarakat dengan baik. Selain itu,
lingkungan yang nyaman akan membuat para siswa - Siswi
belajar dengan senang dan berimbas kepada hasil belajar yang
baik.

Pelayanan staf dan pelaksanaan tugas guru sebagai
pendidik yang maksimal, serta hasil belajar siswa yang
berkualitas akan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
secara konsisten dan berkembang dengan baik.

Satu sarana prasarana sebagai wadah  untuk
pengembangan diri siswa adalah adanya rungan baca yang
dinamakan dengan Kafebaca. Tempat tersebut termasuk dalam
penataan yang dilakukan oleh waka sarana prasarana secara
langsung. Kafebaca terletak di lantai dua yang berada di ujung
deretan kelas-kelas pembelajaran siswa-siswi. Kafebaca
tersebut sering didatangi siswa ketika jam istirahat sekolah.

3. Pengerahan
a. Pemanfaatan sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana dapat memberikan kontribusi dalam
pendidikan melalui pemanfaatan atau penggunaan secara tepat
sesuai dengan kebutuhan yang berdasarkan prinsip efektif dan
efisien. Dalam pelaksanaanya, penggunaan sarana prasarana
perlu dibuatkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
bertujuan memberikan pengaturan yang jelas terhadap
pemanfaatan tertentu®,
b. Pemeliharaan sarana dan prasarana
Pada dasarnya sarana dan prasarana di sekolah harus dalam
keadaan siap pakai. Perlu adanya pemeliharaan yang konsisten

agar dapat menjaga kualitas dan kuantitas barang yang dimiliki

8 |brahim bafadal, op.cit Him. 32
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oleh sekolah. Pengecekan rutin serta penataan sarana dan

prasarana sangat diperlukan sebagai upaya pemeliharaan yang

baik.
Beberapa bentuk pemeliharaan sarana dan prasarana dapat
diketahui sebagai berikut :

1) Ditinjau dari sifatnya, dibedakan menjadi empat aktivitas,
yaitu : pengecekan, pencegahab, perbaikan ringan dan
perbaikan berat

2) Ditinjau dari segi waktu dapat dibedakan sebagai berikut :
pemeliharaan yang dilakukan setiap hari dan pemeliharaan

yang dilakukan secara berkala dalam kurun waktu tertentu.

. Inventarisasi sarana dan prasarana

Inventarisasi merupakan proses pencatatan serta laporan
pengadaan barang yang dimiliki oleh sekolah. Pencatatan sarana
dan prasarana sekolah dilakukan pada :

1) Buku penerimaan barang, mecatat semua barang yang
diterima

2) Buku asal-usul barang, memberikan penjelasan darimana
dan bagaimana cara mendapatkan barang ( melalui
pembelian, sewa, hibah, tukar menukar atau meminjam )

3) Buku golongan inventaris, pencatatan berdasarkan golongan

4) Buku induk inventaris, mencatat seluruh barang inventaris
milik negara atau yayasan

5) Buku bukan inventaris, mencatat seluruh barang habis pakai
seperti kapur, kertas, tinta dan sebagainya

6) Buku stok barang, mencatat barang habis pakai yang
masuk/ diterima dan keluar/ digunakan termasuk sisa/ stok
barang.

d. Penghapusan sarana dan prasarana

8 |bid, HIm. 31
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Penghapusan sarana dan prasarana merupakan peniadaan
barang milik negara atau lembaga dari daftar inventaris dengan
cara perundang-undangan yang berlaku melalui pelelangan atau
pemusnahan®’. Kegiatan penghapusan sarana dan prasarana
memiliki tujuan sebagai berikut : (1) mencegah pemborosan
pengeluaran untuk biaya pengamanan atau pemeliharaan barang
yang sudah tidak difungsikan atau tidak berfungsi (2)
meringankan beban inventarisasi, (3)membebaskan sekolah atas
tanggungjawab pemeliharaan dan pengamanan.

Dalam pelaksanaan tahap pengorganisasian, proses
pemanfaatan sarana prasarana di SMP Modern Al-Rifaie
terdapat SOP penggunaan sarana prasarana sekolah yang harus
dicermati oleh seluruh warga sekolah yang memiliki hak
memakai sarana prasarana, dalam hal ini yang berhak
menggunakan sarana prasarna adalah guru, pegawai dan siswa.
SOP bertujuan untuk mengatur dan memberikan gambaran
pemanfaatan sarana prasarana yang baik sebagai upaya
penjaminan kualitas sarana prasaran ayang terjaga.

Penjaminan kualitas sarana prasarana sekolah merupakan
kewajiban bagi seluruh warga sekolah dikarenakan penggunaan
sarana prasarana juga dilakukan oleh seluruh warga sekolah.
Maka kesadaran terhadap penjaminan tersebut menjadi hal
utama.

Dalam pelaksanaan manajemen sarana prasarana, proses
pengecekan sarana prasarana yang dilaksanakan di SMP Modern
Al-Rifaie dilaksanakan secara berkala setiap seminggu sekali
atau satu bulan sekali tentunya hal tersebut dilakukan sebagai
dasar pelaksanaan pemeliharaan sarana prasarana Yyang

konsisten serta upaya penjaminan kesiapan sarana prasarana

87 Ibid, HIm. 129
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sebagai penunjang pendidikan yang harus dalam kondisi siap
pakai.

Pemeliharaan dalam skala besar dilaksanakan setiap
semester dengan bahan acuan pengecekan dan pemeliharaan
sarana prasaran ayang dilakukan setiap minggu dan setiap bulan
tersebut. Selain perbaikan, dalam upaya menciptakan
lingkungan yang nyaman, bentuk pemeliharaan sarana prasarana
yang juga dilakukan adalah perbaikan fisik dan bentuk agar
lebih nyaman untuk dipandang.

Perbaikan sarana prasarana yang dilaksanakan di SMP
Modern Al-Rifaie berdasarkan kondisi kerusakan barang. Sarana
prasarana yang yang memerlukan perbaikan fisik, misalnya
pemasangan ulang maka sekolah akan meminta bantuan tukang.
Sarana prasarana yang membutuhkan pengecatan ulang agar
nyaman dipandang, maka pihak sekolah akan melakukanya
sesuai dengan kondisi sarana prasarana tersebut. Sarana
prasarana yang bersifat elektronika apabila terdapat kerusakan,
maka pihak sekolah akan melaksanakan perbaikan dalam bentuk
servis yang dilakukan oleh tenaga ahli.

Selanjutnya proses penginventarisasian sarana prasarana
di SMP Modern Al-Rifaie dilaksanakan dalam bentuk Hardfile/
cetak untuk memudahkan dalam pelaksanaanya. Pembaruan
inventarisasi sarana prasarana secara global dilaksanakan setiap
semester. Penginventarisasian yang dilakukan oleh waka sarpras
SMP Modern Al-Rifaie diantaraya adalah :

1. Pencatatan penggunaan sarana prasarana yang bertujuan
untuk mengetahui intensitas pemakaian serta mengetahui
kondisi sarana prasarana ter-update.

2. Buku induk sarana prasarana sekolah yang berfungsi
sebagai pendata seluruh sarana prasarana yang dimiliki

sekolah, termasuk data asal pengadaan dan waktu
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pengadaan. Selain itu, buku induk juga dapat dijadikan
bahan acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan serta
pengawasan manajemen sarana prasarana secara umum.

3. Inventarisasi setiap ruang Yyang bertujuan untuk
mengetahui jumlah dan kondisi sarana prasarana yang

berada pada ruang tertentu.

Proses selanjutnya adalah pelaksanaan penghapusan
sarana prasarana sekolah yang dilakukan sesuai dengan
kondisi dan kemungkinan tertentu. Pertimbangan lain adalah
berhubungan dengan biaya operasional yang membengkak
sehingga dirasa perlu untuk melakukan penghapusan beberapa

sarana prasarana tertentu.

Proses penghapusan sarana prasarana pihak sekolah akan
memilah sesuai dengan kondisi, apabila sarana prasarana
sudah tidak difungsikan maka akan diletakkan di Gudang
untuk menciptakan lingkungan yng nyaman. Sarana prasarana
dalam kondisi tidak baik yang memungkinkan untuk
diperbaiki maka akan dilakukan perbaikan oleh pihak sekolah.
Sedangkan untuk sarna prasarana yang tidak terpakai dan
memungkinkan untuk diuangkan (dijual), maka akan dijual

dan pemasukan Kembali kepada sekolah.

Upaya pemeliharaan yang ditekankan oleh pihak sekolah
saat ini adalah perbaikan gedung secara konsisten, baik dalam
bentuk perbaikan ringan maupun pengecatan. Hal ini
berhubungan dengan pembentukan citra sekolah (branding)
yang berkualitas dan memiliki sarana prasarana yang cukup
baik melalui pembentukan presepsi yang diperoleh melalui
kualitas fisik gedung sekolah.

4. Pengawasan
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a. Pemantauan kinerja penggunaan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Dalam penjaminan pendayagunaan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana yang baik perlu dilakukan pengawasan sebagai
bentuk kontrol dalam fungsi manajemen. Pelaksanaan
pengawasan sarana dan prasarana dilaksanakan oleh kepala
sekolah  sebagai pimpinan  dan  penanggungjawab
keberlangsungan pendidikan di sebuah sekolah. Dalam proses
pengawasan perlu ditentukan standar perencanaan sebagai
acuan dalam pelaksanaan pengawasan yang jelas®. Dalam
pelaksanaanya, kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala
sekolah yang membidangi sarana dan prasarana dan biasanya
wakil kepala bidang sarana dan prasarana akan dibantu oleh
sebuah tim yang berada dibawahnya.

b. penilaian kinerja penggunaan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Pertanggungjawaban pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah berbentuk laporan yang dilaporkan dalam kurun waktu
tertentu ( 1 semester dan 1 tahun ) kepada pihak yang
berwenang®.

Pelaksanaan pengawasan manajemen sarana prasarana sekolah
di SMP Modern Al-Rifaie dilaksanakan oleh kepala sekolah
sebagai penanggungjawab keberlangsunga pendidikan yang
dibantu oleh waka sarpras yaitu bapak Syaiful Anwar, S.Pd.

Secara teknis pelaksanaan pengawasan pemanfaatan dan
pemeliharaan di lapangan dilakukan olek waka sarana prasarana
sesuai dengan tugasnya yaitu mengelola sarana prasarana sekolah
dari tahap perenanaan, pengadaan, pemanfatan, pemeliharaan

hingga penghapusan.

8 Murni, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, Jurnal Mimbar Akademika, STAI Tgk
Chik Pante Kulu Banda Aceh, 2 (2), 2017, Him. 11
8 Rusydi ananda dan Oda Kinata, op.cit, Him. 35
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Pengawasan manajerial terkait dengan kinerja waka sarpras
dalam pengelolaan sarana prasarana dilakukan langsung oleh
kepala sekolah. Kepala sekolah bertugas mengarahkan dan
memperbaiki sistem manajemen sarana prasarana apabila terdapat
kendala yang menjadikan hambatan demi keberlangungan
pendidikan yang bermutu.

Pengawasan sarana prasarana dilakukan kepala sekolah
secara berkala setiap minggu dalam bentuk laporan yang didapat
dari waka sarpras. Laporan tersebut berisikan pelaksanaan
manajemen sarana prasarana khusunya dalam pemanfaatan dan
pelaporan kondisi sarana prasarana ter-update.

Pelaporan kondisi sarana prasarana yang dilakukan oleh
waka sarpras sebagai bentuk pengawasan kepala sekolah
dilaksanakan secara semi-formal disampaikan dalam bentuk lisan
maupun tulisan sebagai bentuk kecekatan dalam pemantauan
pemanfaatan sarana prasarana sekolah.

Pelaksanaan penilaian kinerja waka sarpras dalam
melaksanakan manajemen sarana prasarana secara keseluruhan
dilaksnakan dalam bentuk tertulis yang dilaksanakan setiap akhir
semester. Pelaporan tersebut sebagai bentuk bukti kinerja waka
sarpras yang telah dilakukan selama satu semester. Pelaporan
tersebut juga dilakukan sebagai dasar perbaikan pelaksanaan
manajemen sarana prasarana waktu mendatang.

Pelaksanaan pengawasan di SMP Modern Al-Rifai tidak
hanya dilaksanakan kepada kepala sekolah saja, melainkan sebagai
bentuk laporan yang disampaikan kepada yayasan melalui direktur
sarana prasarana. Pelaksanaan pelaporan manajemen sarana
prasarana kepada direktur sarana prasarana yayasan disampaikan
melalui kepala sekolah yang dilaksanakan setiap satu bulan.

Pelaporan tersebut berlaku untuk seluruh pelaksanaan pendidikan
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di lembaga naungan yayasan yang berlaku pula untuk pelaksanaan

kurikulum dan kesiswaan.

B. Kendala pelaksanaan manajemen sarana prasarana di SMP
Modern Al-Rifaie.
1. Perencanaan

kendala yang terjadi pada proses perencanaan yang
pertama adalah alur pengajuan yang cukup panjang
membutuhkan waktu yang cukup lama dan belum tentu dapat
disetujui bahkan terealisasi. upaya yang diambil sekolah untuk
menindak hal tersebut adalah dengan mengupayakan
pengadaan menggunakan anggaran sekolah apabila memang
sarana prasarana tersebut dibutuhkan dengan segera.

Kendala yang kedua dalam tahap perencanaan adalah
realisasi yang tidak sesuai dengan pengajuan mengakibatkan
pihak sekolah harus mampu mengelola sarana prasarana yang
didapat dari yayasan dengan baik sesuai dengan kebutuha. Hal
tersebut diakibatkan oleh yayasan yang menaungi beberapa
lembanga mengharuskan pandai-pandai memilah kebutuhan
setiap lembaga naungan dengan sumberdaya yang dimiliki.
Disisi lain, yayasan pun harus pandai menentukan skala
prioritas realisasi untuk disalurkan antar lembaga.

2. Pengorganisasian

pada tahap ini terjadi pelaksanaan pendistribusian dan
penataan sarana prasarana sekolah dengan dasar kepemilikan
sarana prasarana dan kebutuhan. Kendala pertama yang terjadi
adalah kelambanan penanganan atau penindakan terhadap
sarana prasarana yang perlu dilaksanakan penempatan dan
pendistribusian. Hal tersebut akan mengakibatkan ketidak
maksimalan ~ pemanfaatan  sarana  prasarana  dalam

pembelajaran dan berimbas kepada pencapaian mutu
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pendidikan sekolah. Kelambanan tersebut dapat ditanggulangi
dengan pemilihan SDM yang lebih cekatan atau juga dapat
ditanggulangi dengan penambahan pelaksana sarana prasarana
sekolah.

Kendala kedua adalah sarana prasarana yang sering
berpindah tempat dilakukan oleh oknum siswa yang tidak
bertanggung jawab. Hal tersebut disebabkan banyaknya siswa
yang tidak sebanding dengan kemampuan pemantauan
pemanfaatan sarana prasarana sekolah. Hal tersebut dapat
ditanggulangi dengan berbagai peraturan tegas serta upaya
peningkatan kesadaran siswa melalui sosialisasi maupun poster
poster yang berisi ajakan menjaga fasilitas sekolah.
Pengerahan

Tahap pengerahan merupakan kegiatan yang berhubungan
dengan pemakaian, pemeliharaan, penginventarisasian dan
penghapusan. Tahap ini bersentuhan langsung dengan siswa,
guru hingga pegawai baik sebagai pengguna maupun
pengelola.

Kendala yang muncul pada pelaksanaan pengerahan
adalah kurangnya kesadaran siswa-siswi terhadap upaya
pemeliharaan dan pemanfaatan sarana prasarana sekolah
dengan baik. Upaya untuk menindak permasalahan tersebut
adalah upaya peningkatan kesadaran serta rasa memiliki siswa
terhadap fasilitas yang dikemas dalam bentuk sosialisasi yang
disampaikan ketika apel pagi. Penananaman kesadaran tersebut
secara konsisten juga dapat dilakukan melalui media poster
yang diletakkan pada sudut-sudut sekolah.

Kendala selanjutnya adalah tidak adanya staf yang
membantu waka sarpras dalam melaksanakan tugas
manajemen sarana prasarana khususnya pada proses

pendistribusian dan penempatan. Hal tersebut mengakibatkan
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keharusan untuk memunculkan rasa gotong royong dalam
melaksanakan pengorganisasian sarana dan prasarana.
Permasalahan tersebut sudah dapat diatasi oleh sekolah karena
rasa kekeluargaan dan kepemilikian terhadap fasilitas oleh
guru dan pegawai di SMP Modern Al-Rifaie. Upaya paling
tepat sebagai solusi kendala tersebut adalah dengan menambah
SDM yang dapat membantu waka sarpras dalam pelaksanaan
manajemen sarana prasarana sekolah.

Pengawasan

Pengawasan merupakan proses pemantauan Kinerja dan
pendayagunaan sarana prasarana secara umum. Selain itu
pengawasan juga merupakan tahap pemantauan Kinerja
pelaksana manajemen sarana prasarana sekolah.

Kendala yang pertama adalah sekolah yang cukup luas
menyebabkan banyaknya sudut sekolah yang sulit dijangkau
untuk pengawasan secara langsung maupun pengawasan
melalui  CCTV. Keterbatasan  tersebut  berpotensi
penyalahgunaan sarana prasarana oleh oknum tetrtentu yang
tidak bertanggungjawab. Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan pembatasan sudut-sudut tertentu dengan upaya
penutupan akses dibeberapa titik untuk meminimalisir ruang
yang sulit dijangkau pemantauan.

Kendala selanjutnya adalah jumlah CCTV vyang terbatas
serta tidak adanya staf yang membantu waka sarpras dalam
melaksanakan pemantauan menjadi satu cela yang perlu
perbaiki. Upaya paling memungkinkan sebagai solusi
permasalahan tersebut adalah penambahan jumlah CCTV pada
sudut yang sulit dijangkau manusia serta penambahan personil
yang membantu waka sarpras dalam tugas pengawasan untuk
meminimalisir penyalahgunaan sarana prasarana sekolah. Hal

tersebut akan berhasil apaila sekolah terus berupaya
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mempersempit cela yang dapat dimanfaatkan oleh oknum
tertentu dalam penyalahgunaan sarana prasarana sekolah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah dilaksanakan oleh
peneliti tentang pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. proses perencanaan sarana prasarana meliputi : a) analisis
kebutuhan, b) pengadaan. Dalam pelaksanaan pengorganisasian
meliputi kegiatan : a) pendistribusian, b) penataan sarana
prasarana. Selanjutnya pada pelaksanaan tahap pengerahan
meliputi kegiatan : a) pemanfaatan, b) pemeliharaan, c)
penginventarisasian dan d) penghapusan sarana prasarana. Adapun
penginventarisasian yang dilaksanakan adalah pencatatan
penggunaan, buku induk dan inventarisasi ruang sarana prasarana
sekolah. Tahap terakhir adalah pengawasan yang meliputi kegiatan
. a) pemantauan penggunaan dan pemeliharaan sarana prasarana,
dan b) penilaian kinerja pelaksana manajemen sarana prasarana
dalam hal ini adalah tugas dari wakil kepala bidang sarana dan
prasarana.

2. Penelitian ini juga menghasilkan kendala yang dialami pada
manajemen sarana prasarana meliputi : a) alur pelaksanaan
manajemen sarana prasarana yang terintegrasi dengan yayasan
membutuhkan waktu, b) keterbatasan pelaksana pemantauan dan
kesadaran yang kurang, c) kondisi sekolah yang cukup luas yang
tidak sebanding dengan kemampuan pengawasan sarana

prasarana.
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B. Saran
Dengan adanya laporan penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan masukan untuk pengembangan mutu pendidikan di SMP
Modern Al-Rifaie serta menjadi bahan untuk pelaksanaan evaluasi
pendidikan khususnya dalam manajemen sarana prasarana. Saran terkait
dengan manajemen sarana prasarana di SMP Modern Al-Rifaie untuk
sekolah agar meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksana manajemen
sarana prasarana untuk mencapai mutu pendidikan yang baik.
1. Bagi pendidikan di Indonesia
Perkembangam teknologi yang semakin pesat mengharuskan setiap
lembaga dapat beradaptasi dengan kebijakan pendidikan. Namun hal
tersebut belum seimbang dengan kemampuan lembaga pendidikan
baik dari segi SDM dan peralatan, maka sangat perlu diadakanya
pemerataan sarana prasarana serta penetapan standar SDM yang
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi disetiap lembaga
pendidikan.
2. Bagi sekolah
Keterbatasan SDM yang dimiliki dalam pelaksanaan manajemen
sarana prasarana dapat ditanggulangi dengan penambahan staf sarana
prasarana dalam membantu tugas waka sarpras sekolah. Kesadaran
seluruh warga terhadap pemanfaatan dam perawatan yang bijak
terhadap dapat ditingkatkan melalui sosialisasi atau dengan
penindakan tegas bagi pelaku penyalahgunaan sarana prasarana
sekolah.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
penelitian selanjutnya. Peneliti saat ini mengambil tema tentang
analisis manajemen sarana prasarana sekolah, besar harapanya dalam
penelitian selanjutnya akan ada peneliti yang meneliti terkait
pelaksanaan manajemen sarana prasarana berbasis digital sebagai

bentuk adaptasi dengan perubahan zaman yang semakin berkembang.
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C. Keterbatasan
Pada penelitian ini peneliti mengalami beberapa keterbatasan

sehingga menjadi satu kekurangan dalam penelitian antara lain :

1. Peneliti tidak berkesempatan untuk mengambil data dari siswa
dikarenakan sekolah yang terintegrasi dengan pesantren sehingga
harus terdapat batasan-batasan tertentu.

2. Peneliti hanya berkesempatan melaksanakan wawancara dengan
tiga narasumber, yaitu kepala sekolah, waka sarana prasarana, dan

guru.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

Pedoman Wawancara

“Analisis Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie”

Daftar Pertanyaan

A. Proses perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan pengawasan
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie (Kepala sekolah, Waka bidang
sarana dan prasarana, pegawai, guru).

1. Perencanaan
a. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di SMP Modern Al-
Rifaie?
. Kapan perencanaan sarana dan prasarana dilakukan ?
c. Siapa yang terlibat dalam proses perencanaan sarana dan
prasarana?
d. Apakah perencanaan sarana dan prasarana sudah dirancang
sesuai dengan kebutuhan?
e. Apa saja kebutuhan utama yang perlu diprioritaskan dalam
perencanaan saat ini di SMP Modern Al-Rifaie?
f. Darimana sumber pengadaan sarana dan prasarana ?

2. Pengorganisasian
a. Bagaimana pendistribusian atau penempatan sarana dan
prasarana di SMP Modern Al-Rifaie ?
b. Bagaimana penataan sarana dan prasarana di SMP Modern Al-
Rifaie? Apakah dapat dikatakan rapi?

3. Pengerahan
a. Apakah terdapat SOP dalam pengerahan sarana dan prasarana ?
b. apakah terdapat buku pencatatan penggunaan sarana dan
prasarana?
c. Kapan pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan?
d. Aktivitas apa saja yang dilakukan dalam upaya pemeliharaan
sarana dan prasarana?
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Apakah seluruh sarana dan prasarana di SMP Modern Al-Rifaie
sudah diinventarisasi?

Bagaimana pencatatan sarana dan prasarana di SMP Modern Al-
Rifaie?

Apa tindakan yang diambil untuk menangani sarana dan
prasarana yang sudah tidak terpakai?

4. Pengawasan

a.

Siapa yang melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
manajemen sarana dan prasarana di SMP Modern Al-Rifaie ?
Apakah kepala sekoah sudah melaksanakan tugas sebagai
pengawas atau supervisor dengan baik?

Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam pengawasan sarana dan prasarana ?

kapan laporan pertanggungjawaban terkait sarana dan prasarana
dilakukan?

Bagaimana bentuk laporan pertanggung jawaban sarana dan
prasarana di SMP Modern Al-Rifaie ?

Kepada siapa laporan sarana dan prasarana
dipertanggungjawabkan?

Apakah laporan pertanggjawaban digunakan sebagai referensi
dalam perencanaan periode selanjutnya?

B. Kendala proses pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Modern Al-Rifaie ( kepala
sekolah dan waka sarpras).

1. Perencanaan

a.

b.

Apa kendala selama proses perencanaan (penentuan kebutuhan
dan pengadaan) sarana dan prasarana sekolah?

Apakah terdapat perbedaan pendapat dalam penentuan
kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah?

2. Pengorganisasian

a.

Apa kendala selama proses pengorganisasian (pendistribusian
dan penataan) sarana dan prasarana sekolah?

3. Pengerahan

a.

b.

Apa kendala selama proses pengerahan (pemanfaatan,
pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan) sarana dan prasarana
sekolah?

Bagaimana kesadaran seluruh personalia sekolah terhadap
pemeliharaan sarana dan prasarana ?
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4.

c. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan kesadaran
pemeliharaan sarana dan prasarana disekolah?

d. Bagaimana upaya guru dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana?

e. Bagaimana upaya tenaga kependidikan dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana?

f. Bagaimana upaya siswa dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana?

g. Apakah terdapat penyalahgunaan sarana dan prasarana di
sekolah?

h. Apakah ada sanksi terhadap oknum yang menyalahgunakan dan
atau merusak sarana dan prasarana? Jika ada seperti apa sanksi
yang diberikan?

Pengawasan

a. Apa kendala selama proses pengawasan (pemantauan dan
penilaian) sarana dan prasarana sekolah?

C. Mutu pendidikan terkait sarana dan prasarana (Kepala sekolah, Waka
bidang sarana prasarana, pegawai, guru dan siswa)

1.

Bagaimana upaya sekolah untuk mencapai mutu pendidikan yang
baik melalui ?

Bagaimana peran kepala sekolah, guru, dan pegawai dalam upaya
peningkatan mutu sekolah?

Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran?

Bagaimana dampak pemanfaatan sarana prasarana dalam
pembelajaran terhadap siswa?

Apakah terdapat SOP dalam pengelolaan sarana dan prasarana?
Apakah pengelolaan sarana dan prasarana  dilakukan secara
konsisten?

Apakah sarana prsasarana sebagai penunjang pembelajaran selalu
dalam keadaan siap?

Seberapa besar peran sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan?
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Lampiran Il : Dokumentasi sarana prasarana sekolah
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Lampiran 111 : Bimbingan dan wawancara
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Lampiran IV: Dokumentasi Hasil Wawancara
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Lampiran V: Biodata

BIODATA PENELITI

Nama : Rendra Hana Prabha Setya

NIM : 18170048

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Tahun Masuk : 2018

Tempat/ Tanggal Lahir : Malang, 20 Oktober 2000

Alamat : Dusun Kidangberik, Desa Kidangbang, Kecamatan

Wajak, Kabupaten Malang
E-mail : Rendraprabaa@gmail.com
No. Hp : 0851 5608 5494

Riwayat Pendidikan

Jenjang Tempat
TK RA Al-Mubarok
SD MI Al-Mubarok
SMP/ SLTP MTsN Malang 1
SMA/SLTA MAN 1 Malang
Perguruan Tinggi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang




